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ABSTRAK
USAHA ORANGTUA YANG BERPROFESI PEDAGANG UNTUK
MENERAPKAN PENDIDIKAN ISLAM DALAM KELUARGA DI DESA
SUKADANA KECAMATAN SUKADANA

Oleh :
INDAH NOVITA SARI

Pendidikan Islam merupakausaha sadar generasi tua untulengalihkan
pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan keterampilan kgpael@si muda agar
kelak menjadi manusia muslim yang bertagwa kepada Allarbudi Iuhur,
berkepribadian luhur yang memahami dan menghayatimdangamékan ajaran agama
Islam dalam kehidupanny&eluarga adalah agen primer yang menentukan kemajuan
suatu masyarakat karena mulai dari keluarga pendidikan dasar itu diafekaldikan
Islam yang diberikan sejak dini menuntut peran serta keluarga, karamadi&etahui
sebelumnya bahwa keluarga merupakan institusi pendidikan yang pertama dan utama
yang dapat memberikan pengaruh kepada aRekdidikan sangatlah penting untuk
ditanamkan kepada anak seiki mungkin, karena dengan pendidikan yang diberikan
orangtua tersebut akan menentukan perilaku anak dalam keluarga ataupun masyarakat.
Namun di Desa Sukadana ini orangtua belum efektif dalam memberikan pendidikan
Islam kepada anak, dikarenakan kesibukan orangtua dalam bekerja, pendidikan
orangtua yang masirendah dan anggapan bahwa tanggung jawab pendidikan itu adalah
tugas guru sekolah dan TPA saja Untuk meningkathandidikan dan latihan
diperlukan beberapa cara atau metode yang sesuai dajagan Islam. Sebagaimana
para pedagang di Desa Sukadanamamendidik agama Islam dalam keluarga mereka
yaitu menggunakarberbagai cara yang sesuai dengan tingkat pengetahuan mereka.
Tujuan penelitianini adalah : untuk mengetahui usaha orangtua yang berprofesi
pedagang dalam menerapkan pendidikan agama Islagy dignnakan olelorangtua
dalam mendidik anaknya di lingkungan keluarga pedagang di Desa Sukadana.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggumnadtte
wawancara, observasi dan dokumentasi yang diperoleh dari infofkegala desa,
keluarga pedagang dan anak) terkait dengan permasalahan penktiagon lokasi
penelitian di Desa Sukadana Kecamatan Sukad&ajgan ini menunjukkan bahwa:
pelaksanaan Pendidikan Isldmagi anak pada keluarga pedagang dimulai sejak anak
usia dini dan daksanakan dlingkungan keluarga masingasing melalui kehidupan
seharihari, di masjid atawi mushala dan TPQ. Keluarga pedagang dalam mendidik
anak tentangpendidikan Islam di lingkungan keluarga, menggunakaatode
pembiasaan, latihan, teladan, peaintdan larangan, ganjaran dan hukunyamg
merupakan metode pendidikan palisgsuai di lingkungan keluarga. Materi yang
diajarkan pada anak oleh keluagdagang yaitu semua materi pendidikan Islam yang
meliputi akidah, akhlak dan syaridlam secara weamaan dalam aktifitas kehidupan
seharihari di lingkungankeluarga. Bnyak orangtua yang tidak begitu peduli dengan
metode dalam mendidik anaknya dengan baik. Kebanyakan orangtua sibuk dengan
pekerjaannya sendiri jadi tidak begitu selalu memperhatikaknga banyak orangtua
yang hanya menyuruh anaknya untuk mengikuti ke TPA dan memprivatkan anaknya.
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Hai orangorang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka
yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya makzgiat
yang kasar, keras, dan tidak meridikai Allah terhadap apa yang
diperintahkarNya kepada mereka dan selalu mengerjakan
apa yang diperintahka(Q.S AtTahrim: 6}

! Departemen Agam#l-Qu r 6 an d a (Surdbaya:2086ta 820
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Orangtua merupakan unit sosial terkecihgautama dan pertama
bagi seorang anak, sebelum ia berkenalan dengan dunia sekitarnya, ia akan
berkenalan terlebih dahulu dengan situasi keluarga. Pengalaman pergaulan
dalam keluarga akan memberikan pengaruh yang sangat besar bagi
perkembangan anak untukasa yang akan datang. Orangtua merupakan
orang pertama yang mengajarkan banyak hal kepada anaknya tentang
berbagai masalah kehidupan.

Keluarga adalah agen primer yang menentukan kemajuan suatu
masyarakat karena mulai dari keluarga pendidikan dasar itarkhaj
Sehinga peradaban masyarakat ditentukan oleh peradaban sebuah keluarga.
Ini berarti keluarga merupakan agen sosial primer yang memberikan
sumbangan besar bagi kemajuan masyarakat. karena dari merekalah anak
mulai menerima pendidikan, dengan demiki®entuk pertama dari
pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga.

Berkaitan dengan hal tersebut faktor penting yang menentukan
kehidupan anak selain pendidikan, yang selanjutnya digabungkan menjadi
pendidikan Islam.Pendidikan Islam yang diberikan sejdini menuntut
peran serta keluarga, karena telah diketahui sebelumnya bahwa keluarga
merupakan institusi pendidikan yang pertama dan utama yang dapat

memberikan pengaruh kepada anak.



Setiap orang mengharapkan rumah tangga yang aman, tentram, serta
sejahtea dan setiap keluarga mendambakan araknya menjadi anak
anak yang sholeh dan sholehah. Anak merupakan amanat-babkaiia.
Dengan demikian orangtua dalam pandangan agama Islam mempunyai
peran serta tugas utama dan pertama dalam kelangsungan penditika
anaknya, baik itu sebagai guru, pedagang atau dia seorang petani. Tugas
orangtua untuk mendidik keluarga khusus aaa#iknya, secara umum

Allah SWT menegaskan dala#-Qu r a n -FRalrim #66) ayatt6 :
o B R0l A SRSy it ANEREA GERy B8 |, SRRAP(EBA L VBYS
dicen FEBEAB B pg/Etq B tBRIBE $apd B %0/ C A wC 81iB

Hai orangorang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikatmalaikatyang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap
apa yang diperintahkadya kepada mereka danlae mengerjakan apa
yang diperintahkan. (Q.S Atahrim: 6

Pendidikan sangatlah penting untuk ditanamkan kepada anak sejak
dini mungkin, karena dengan pendidikan yang diberikan orangtua tersebut
akan menentukan perilaku anak dalam keluarga ataupun naleetya
Membentuk perilaku anak, orangtua berperan penting dalam membina

moralnya, baik dari segi akhlak maupun intelektualnya. Orangtua

merupakan orang yang terdekat dari kehidupan anak, karena pendidikan

2QS. AtTahrim (66) : 6



yang pertama kali diterima oleh anak adalah dagkiungan keluarga, oleh
karena itu orangtua hendaknya dapat menanamkan pendidikan, terlebih
pendidikan Islam terhadap anak sejak awal agar kelak dapat hidup di
masyarakat dengan baik.

Di masa sekarang ini perilaku anak semakin mengkhawatirkan jika
tidak diperhatikan oleh orangtua. Perilaku anak disebabkan oleh banyak hal
diantaranya pergaulan dalam lingkungannya dan kurangnya pengawasan
atau perhatian dari orangtua. Hal penting di mata seorang bapak, anak, dan
para ibu hanya terbatas pada persoalan makadaampakaian. Meskipun di
sana sebenarnya ada -hal lain yang jauh lebih penting. Lebih
membahayakan lagi adalah bahwa realita keluarga kebanyakan sangat
menyedihkan. Fakta yang sering dijumpai pada kebanyakan keluarga adalah
orangtua sibuk bekerja tetapiarpun demikian sesibuk apapun orangtua
dengan pekerjaan perhatian kepada anak dan kasih sayang yang diberikan
itu tidak boleh berkurang atapun hilang.

Berdasarkan hasil survey yang penulis lakukan pada 19 Juli 2017 di
Desa Sukadana Kecamatan Sukadamdalon wawancara dengan Kepala
Desa serta masyarakat sekitar dapat diketahui bahwa pendidikan Islam
dalam keluarga di Desa Sukadana belum terlaksana secara maksasial
kurangnya pengajaran pendidikan Islam yang diberikan orangtua untuk
anaknya, kurangrya pendidikan Islam di Desa Sukadana tersebut
dikarenakan orangtua sibuk dengan pekerjaan di luar rysaoad ratarata

berprofesi sebagai pedagang rumah&rangtua beranggapabahwa



pendidikan Islam yang diberikan guru ketika di sekolah itu cukup untuk
arak. Sehingga para orangtua ketika di rumah memberikan tambahan
pelajaran kepada anaktetapi bukan tentang pendidikan Islam seperti
mengaji melainkan pelajaran umum. Kejadian yang seperti inilah yang
terjadi di lokasi penelitian yang sedang penulis lakulgaitu di Desa
Sukadana Kecamatan Sukadana.

Berdasarkan permasalahan tersebut penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul AfUsaha Orangt L
Menerapkan Pendidikan Islam dalam Keluarga di Desa Sukadana
Kecamatan Sukha n &@rofesi pedagang dalam penelitian ini adalah

pedagang rumahan.

Pertanyaan Penelitian

Berlandaskan dengan masalah di atas, pertanyaan penelitian ini
adalah
1. Bagaimana usaha orangtua yang berprofesi pedagang untuk

menerapkan pendidikan Islam dalaneldarga di Desa Sukadana
Kecamatan Sukadana?

2. Bagaimana tingkat keberhasilan orangtua yang berprofesi pedagang
untuk menerapkan pendidikan Islam dalam keluarga di Desa Sukadana
Kecamatan Sukadana?

3. Hambatan apa saja yang dihadapi orangtua yang berprofesygved
untuk menerapkan pendidikan Islam dalam keluarga di Desa Sukadana

Kecamatan Sukadana?



4. Bagaimana solusi orangtua yang berprofesi pedagang supaya berhasil
dalam menerapkan pendidikan Islam dalam keluarga di Desa Sukadana
Kecamatan Sukadana?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk mendiskrifsikanusaha orangtua yang berprofesi pedagang
dalam menerapkan pendidikan Islam dalam keluarga.

b. Untuk mendiskrifsikan tingkat keberhasilan orangtu dalam
menerapkan Pendidikan Islam dalam keluarga.

a. Untuk mendiskrifsikanhambatan yang dihadapi orangtua dalam
menerapkan Pendidikan Islam pada keluarga.

b. Untuk mendiskrifsikan solusi orangtua dalam menerapkan
pendidikan Islam dalam keluarga.

2. Manfaat Peneltian
a. Bagi Orangtua

Sebagai bahan evaluasi bagi orangtua dalam memberikan pendidikan
agama untuk anak.
b. Bagi Penulis

Menambah wawasan dan pengalaman secara langsung tentang
pentingnya pendidikan agama dalam keluarga.

D. Penelitian Relevan
Penelitian relevanyaitu untuk menjelaskan perbedaan atau

memperkuat hasil penelitian tersebut dengan penelitian yang telah ada.



Pengkajian terhadap hasil penelitian orang lain yang relevan, lebih berfungsi
sebagai perbandingan dari kesimpulan berfikir perfelfierdasarkan
penelusuran yang penulis lakukan terhadap karya ilmiah (skripsi) di
perpustakaan IAIN Metro, terdapat beberapa penelitian yang relevan
dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Berikut ini penulis sajikan
beberapa hasil penelitian yang relevan tersebu

1. Penelitian yang dilakukan ol eh Dedi
Orangtua dalam Menanamkan Sikap Keberagamaan Anak di Desa
Mar gaj aya Kecamat an Metro Kibangbo.
tulis ilmiah tersebut menekankan kepada peranan orangtuan dala
menanamkan sikap keberagamaan anak usia sekolah dasar.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurjanah dalam skripsi yang
berjudul APeran Orangtua dalam Pel ak
pada AnakAnaknya di Desa Sukadanao. Foku
tulis ini adalah peran yang dilakukan orangtua dalam pelaksanaan
pendidikan agama Islam pada awsalaknyd

Berdasarkanpenelitian diatas terdapat perbedaan dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yaitu dalam penelitian yang
dilakukan oleh Dediadapun penelitian ini tidak difokuskan untuk
mengetahui strategi dan pendekatan yang dilakukan orangtua, tetapi
lebih kepada bentuk peranan orangtua dalam meningkatkan sikap

keberagamaan pada anak, dan penelitian yang dilakukan oleh Siti

3 STAIN Jurai Siwo MetroPedoman Penulisan Karya llmiaB016., h 39
“ Perpustakaan IAIN Metro



Nurjanah vyaitu lelli menekankan kepada pelaksanaan pendidikan
Islam pada anak, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis
yaitu lebih menekankan kepada usaha orangtua yang berprofesi
pedagang untuk menerapkan pendidikan Islam dalam keluarga, dengan
demikian dapat dikahui perbedaan antara penelitian di atas dengan

penelitian yang dilakukan oleh penulis.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Usaha Orangtua yang Berprofesi Pedagang
1. Usaha Orangtua

Usaha adalah kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikitan ata
badan untuk mencapai suatu makseekerjaan untuk mencapai sestratu

Orangtua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu
baik itu kandung, tiri, maupun angkat. Orangtua memiliki peranan yang
sangat penting dalam membesarkan anaknya, damgtaea memiliki
tanggung jawab untuk mendidik dan membimbing anaknya untuk
mencapai tahap tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam
kehidupan bermasyarakat.

Orangtua dalam pendidikan adalah orang dewasa pertama yang
memikul tanggung jawab pendidikasebab secara alami anak pada masa
masa awal kehidupan berada di tengaigah ibu dan ayahnya, dari
merekalah anak mulai mengenal pendidikarthya.

Menurut pendapat lain orangtua diartikan sebagai berikut:
Orangtua (bapak dan ibu) adalah pendidik kodMéreka pendidik bagi
anakanaknya, karena secara kodrat ibu dan bapak diberikan anugerah oleh
Tuhan Pencipta berupa naluri orangtua. Karena naluri itu timbul rasa kasih
sayang para orangtua kepada aaalik mereka, sehingga secara moral

keduanya bertanggg jawab untuk memelihara, mengawasi, melindungi
serta membimbing keturunan mereka.

Ebta Set i awa n,httpsi/KiBiBvebdd/usahhtal, diakses pada hari
sabtu tanggal 31 Maret 2018 pukul 09.00 WIB

® Hery Noer Aly, Imu Pendidikan Agama Islan{Jakarta: Logos ‘Atana Ilmu,
2001), h. 87

" Jalaluddin Psikologi Agama( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), h. 282



https://kbbi.web.id/usaha

Berdasarkan pengertian diatas dapat dipahami bahwa, usaha
orangtua adalah kegiatan yang dilakukan oleh ayah dan ibu kandung
maupun orangtua asuh yang merupakan pemikulggung jawab
pendidikan, memelihara, mengawasi, melindungi, dan membimbing anak.

2. Orangtua yang Berprofesi Pedagang

Berdagang merupakan suatu profesi yang bisa digeluti secara tiba
tiba. Secara naluri hampir setiap orang memahami prinsip berdagang, yaitu
mengambil untung dari harga dasar yang nantinyaakan menjadi nilai
keuntungan bagi pedagang. Semua orang memahami lantaran semua orang
nyaris selalu terlibat dalam proses menjual dan membeli.

Orangtua yang bkerja sebagai pedagang rumaharemiliki
kesibukanyang sangat menyita waktunya. Hal ini dapat dilihat bahwa
mereka bekerja dari pagi sampai malam guna memenuhi kebutuhan
ekonomi maupun biaya pendidikan anaknya. Hal ini meyebabkan
kurangnya peran serta orang tua pada proses pendidikan anak. Orang tua
tidak tahu menahu tentang perkembangan pendidikan anaknya. Mereka
cenderung membebankan pendidikan anaknya pada sekdlahan.

Perdagangan atau perniagaan pada umumnya ialah pekerjaan
membeli barang dari suatu tempat atau pada suatu waktu dan menjual
barang ituditempat lain atau pada waktu yang berikut dengan maksud
untuk memperoleh keuntung@nBerdasarkan pengertian diatas dapat
dipahami bahwa pada dasarnya kegiatan perdagangan dan jual beli

merupakan kegiatan ekonomi yang mempunyai keterkaitan antara satu

dengan lainnya.

& Muhamad Ari AkbarpPeran Orangtua Terhadap Pendidikan Anathun 2015,h. 4
° Nur Azizah,Pengalaman Ibu Pedagang dalam Merawat An&kume 1 Nomor 1
Tahun 2012
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Tindakan berdagang saat mendidik anak memberikan dampak
postif dan negatif terhadap oratupa dan anak. Dampak positif yang
ditemukan diantaranya kebutuhan keluarga terpenuhi, dampak negatifnya
yaitu belajar anak tidak terpenuhi, anak kuradgperhatikan dan
ketegangan dalam keluartfa.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa orangtua yang
sibuk berdagangli rumahanmempunyai pengaruh besar dalam keluarga
terutama anak, anak akan merasa terabaikan dan cenderung malas untuk
belajar kaena dengan kesibukan orangtua tersebut orangtua tidak
memperhatikan keadaan anak dan keluarganya.

Fungsi keluarga merupakan hal yang patut dipertimbangakan
karena jika anggota keluarga tidak menjalankan fungsinya dengan baik,
besar kemungkinan dalam men#icanakpun akan berlangsung kurang
baik pula. Kebutuhan keluarga pun harus terpenuhi agar pendidikan yang
diberikan pun optimal.

. Orangtua sebagai Pendidik Keluarga

Bentuk pertama dari pendidikan itu terdapat dalam keluarga, oleh
karena itu orangtua memegpaperanan penting dan sangat berpengaruh
atas pendidikan anak.Orangtua harus menyadari bahwa anak selalu
membutuhkan perhatian dan bimbingan orangtuanya, oleh karena itu
orangtua harus mengerti betul airi pertumbuhan yang dilalui oleh

anak.

10hid.
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Agar penidikan anak dapat berhasil dengan baik ada beberapa

hal yang perlu diperhatikan orang tua dalam mendidik antara lain;

a. Mendidik dengan Ketauladanan
Ketauladanan dalam pendidikan merupakan bagian dari sejumlah
metode yang paling efektif dalam mempersiapkiam membentuk
anak secara moral, spiritual dan sosial.

b. Mendidik dengan Adab Pembiasaan dan Latihan
Hendaknya setiap orangtua menyadari bahwa dalam pembinaan
pribadi anak sangat diperlukan pembiaspambiasaan dan latihan
latihan yang cocok dan sesuai dangerkembangan jiwanya. Karena
pembiasaan dan latihan itu akan membentuk sikap tertentu pada anak,
yang lambat laun sikap itu akan terlihat jelas dan kuat, sehingga telah
masuk menjadi bagian dari pribadinya.

c. Mendidik dengan Nasehat
Diantara mendidik yangfektif di dalam usaha membentuk keimanan
anak, mempersiapkan moral, psikis dan sosial adalah mendidik dengan
nasehat. Sebab nasehat ini dapat membukakan matamalakentang
hakikat sesuatu dan mendorongnya menuju situasi luhur, menghiasinya
dengan aklak mulia, serta membekalinya dengan prifgipsip
Islam.

d. Mendidik dengan Pengawasan
Pendidikan yang disertai pengawasan yaitu mendampingi anak dalam
upaya membentuk akidah dan moral, mengasihinya dan
mempersiapkan secara psikis dan sosial, memantauaseéesus
menerus tentang keadaannya baik dalam pendidikan jasmani maupun
dalam hal belajarny4.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dijelabkémva orangtua
dalam mendidik anak harus memberikan contoh yang ideal kepada anak
anaknya, sering terlihat oledmak melaksanakan sholat, bergaul dengan

sopan santun. Berbicara dengan lemah lembut dafelaimya. Semua itu

akan ditiru dan dijadikan contoh oleh anak.

1 Sutrisno,Peranan Orangtua dalam Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam pada
Anakanaknya di Dusun Kerugmunggang Desa Majaksingi Kecamatan Borobudur Kabupaten
Magelangtahun 2012, h. 387
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Pendapat lain mengatakan bahwa peranan orangtua dalam

mendidik anak adalah sebagai berikut:

1

Orargtau sebagai panutan

2. Orangtua sebagai motivator anak
3.
4. Orangtua sebagai fasilitator angk.

Orangtua sebagai cermin utama anak

Berdasarkan pendapat @itas dapat dipahami bahwa begitu

pentingnya peranan orangtua dalam mendidik anak, maka pemahaman

orangtuaterhadap masalah pendidikan dan psikologi anak harus lebih

ditingkatkan. Tugas dan tanggung jawab orangtua terhadap anak tersebut

meliputi tanggung jawab secara material, seperti memelihara dan

membesarkan anak, melindungi dan mengembangkan potensi anak,

terutama potensi keagamaan anak.

Ha l I ni sebagai man di pahami dar i

ada seorangpun anak yang dilahirkan kecuali ia dilahirkan dalam keadaan

fitrah (suci), maka kedua orangtuanyalah yang menjadika ia seorang

Yahudi, Nasrani ataMajusi.(H.R. Muslim)** Berdasarkan hadis tersebut,

dapat dipahami bahwa setiap anak yang dilahirkan pada dasarnya adalah

seorang muslim, tanpa melihat latar belakang suku, dan asal usul

keyakinan kedua orangtuanya. Perubahan dari fitrah anak dipengatuhi ol

peran orangtua dalam mendidik dan membesarkan anak, oleh karena itu

peran orangtua adalah mengembangkan fitrah keagamaan anak sebagai

potensi spiritual yang dibawa sejak lahir, melalui bimbingan dan

pendidikan.

12 Dindin Jamaluddin,Paradigma Pendidikan Anakathm Islam(Bandung: CV

Pustaka Setia, 2013), h. 1486

13 Muslim, Sahih MuslimJuz 2, (Surabaya: Aidayah, tt), h. 458
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Metode dan caraara yang dapat ditempubrangtua dalam
mendidik anak yaitu:

a. Memberi tauladan yang baik kepada aaakk tentang kekuatan iman
kepada Allah

b. Membiasakan anatnak menunaikan syiayiar agama sejak kecil,
sehingga amalan agama menjadi mendarah daging

c. Menyiapkan suasana agama dairitial yang sesuai dengan situasi
rumah

d. Membimbing mereka membaca bacaan agama yang berguna dan
memikirkan citaarciptaan Allah untuk menjadi bukti ciptaan dan
kebesaran Allah

e. Menggalakkan mereka turut serta dalam aktivitas agama dan cara
caranya*

Perdidikan agama tumbuh dan berkembang dari keluarga atau
orangtua, peran orangtua yaitu memberi bekal kepadaarakdengan
pengetahuan agama mengenai kebudayaan Islam yang sesuai dengan umur
anak.

4. Tugas dan Tanggung Jawab Orangtua

Manusia ketika dilahirtkn dalam keadaan Ilemah. Tanpa
pertolongan orang lain, terutama orangtuanya, ia tidak bisa berbuat
banyak. Dibalik keadaan yang lemah itu ia memiliki potensi baik yang
berupa jasmani dan rohani. Orangtua secara alami dianugerahkan oleh
Allah SWT rasa kasilsayang kepada anaknya. Perasaan ini merupakan
landasan orangtua sehingga mereka mampu bersabar dalam merawat, dan
bertanggung jawab terhadap perkembangan fidik, mental dan spiritual

anak.

Adapun tugas dan tanggung jawab orangtua adalah sebagi berikut:

4 Moh Padil dan Triyo Suprayitn&osiologi Pendidikan(Yogyakarta: UINMaliki
Press, 2010), h. 143
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Memelihara dan membesarkan anak
Melindungi dan menjamin keselamatan
Memberi pelajaran dalam arti yang luas
Membahagiakan anaR.

aoow

Berdasarkan teori tersebut dapat dijelaskan bahwa selain
mendidik, orang tua juga berperan dan bertugas melindungi keluarga dan
memelihara keselamatan keluarga, baik dari segi moril maupun materil,
dalam hal moril antara lain orang tua berkewajiban memerintahkanr anak
anaknya untuk taat kepada segala perintah Allah SWT, seperti sholat,
puasa dan laHainnya. Sedangkan dalam hal mdtdoertujuan untuk
kelangsungan kehidupan.

Pendapat lain mengatakan tugas dan tanggung jawab orangtua

yaitu:

1. Mendirikan syariat Allah dalam segala permasalahan rumah tangga

2. Mewujudkan ketenteraman dan ketenangan psikologis

3. Mewujudkan sunah Rasulullah SAYlEngan melahirkan ananak
saleh sehingga Rasul merasa bangga dengan kehadiran kita

4. Memenuhi kebutuhan cinta dan kasih anak

5. Menjaga fitrah anakagar tidak melakukan penyimpangan
penyimpangan-

Orangtua harus lebih dahulu memelihara diri darihadlyarg
tidak pantas, serta melaksanakan perintah agama dengan baik. Sebab anak
lebih cenderung meniru dan mengikuti kebiasaan yang ada dalam

lingkungannya. Untuk itulah perlu kiranya diciptakan lingkungan keluarga

yang islami.

214

15 7akiah Daradjatllmu Pendidilan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 38
6 Abuddin Nata,Kapita Selekta Pendidikan IslartBandung: Angkasa, 2003), h.
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Orandua perlu memberikan bimbiag kepada anaknya agar
mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi. Beberapaigldapat
dilakukan oleh orartga adalah:

a. Membantu analanak memahami posisi dan peranannya
masingmasing, agar mampu saling menghormati dan saling
tolong menolong dalam melasakan perbuatan yang baik

b. Orangtua harus membantu armkaknya mengenal dan
memahami nilanilai yang mengatur kehidupan berkeluarga,
bertetangga, bermasyarakat dan mampu melaksanakannya
dalam kehidupan

c. Orangtua hendaknya mendorong aaakknya untuk memci
iimu dunia serta ilmu agama, agar mampu merealisasikan
dirinya dirinya sebagai individu dan anggota masyarakat yang
beriman

d. Membantu analenak memasuki kehidupan bermasyarakat
setahap demi tahap melepaskan diri dari ketergantungan
terhadap orang tuageda bertanggung jawab atas sikap dan
perilakunya

e. Membantu memberi kesempatan serta mendorong-aamek
mengerjakan sendiri dan berpartisipasi dalam melaksanakan
kegiatan keagamaan dai dalam keluarga dan masyarakat untuk
memperoleh pengalaman sendiri sadangsung sebagai upaya
peningkatan imaf.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa orangtua
memiliki tanggung jawab menjaga dan melindungi anaknya. Orangtua
mempunyai kewajiban untuk memberi pendidikan diluar rumah dengan
cara mencari lembagpendidikan yang lingkungannya mendukung dan
sesuai dengan kemampuan anak. Orangtua berkewajiban mendidik
anaknya khususnya tentang ajaran agama Islam dan melatih anak agar
memiliki pengalaman keagamaan sejak dini dan supaya perilaku anak

dapat terarahkaresuai ajaran agama Islam.

 Nur aPReram ,Qvangtua dalam Menerapkan Pendidikan Agama dan
Mo r avblume 03 No. 01 Januaduni 2013, hal. 80



16

Tangung jawab atau kewajiban ordang dalam menanamkan
pendidikan Islam dalam Keluarga supaya mempunyai kepribadian yang
baik yaitu:

1. Memberi contoh yang baik bagi anrakaknya dalam
berpegang teguh kepada akhlak mulia.

2. Menyedi&kan bagi analanaknya peluangeluang dan suasana
praktis dimana mereka bisa mempraktekan akhlak yang
diterima dari orang tua nya.

3. Memberi tanggung jawab yang sesuai kepada -anaknya
supaya mereka bisa memilih dalam tindak tanduknya.

4. Menunjukkan bahwakeluarga selalu mengawasi mereka
dengan sadar dan bijaksana.

5. Menjaga mereka dari temd@man yang menyeleweng dan
tempattempat kerusakafs.

Berdasarkan teori tersebut dapat dipahami batel@arga inilah
tempat meletakkan dasdasar kepribadian anak madisia yang masih
muda, karena pada usia ini anak lebih peka terhadap pengaruh dari
pendidikan.

B. Pendidikan Islam dalam Keluarga
1. Pendidikan Islam dalam Keluarga
Orangtua juga memegang peran Yyang penting dalam
pembentukan kepribadian anrakak. Baik brtuknya kepribadian anak
anak di masa yang akan datang banyak ditentukan oleh pendidikan
agama dan bimbingan orangtuanya. Karena didalam keluarga itulah
anakanak pertama kali memperoleh pendidikan sebelum pendidikan

pendidikan yang lain.

Pendidikan dalam keluga yang berperspektif Islam adalah
pendidikan yang didasarkan pada tuntunan agama Islam yang diterapkan

18T a 6 1Jurnad Pendidikan Agama Islaivipl. 9 No. 1, 2011
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dalam keluarga yang dimaksudkan untuk membentuk anak agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa pada Tuhan Yang Maha Esa, serta
berakhlak mulia yagn mencakup etika, moral, budi pekerti, spiritual atau
pemahaman dan pengalaman rildai keagamaan dalam kehidupan
seharihari®
Sejak anak lahir dari rahim ibunya sampai aaakknya dewasa
orang tua sela mendidik, menjaga, merawat mereka denganulpen
kasih sayang dengan harapan kelak mereka dapat tumbuh besar dan
berkembang menjadi manusia dewasa yang baik, yang sesuai dengan
ajaran agama Islam. Pendidikan yang diberikan di lingkungan keluarga
berbeda dengan pendidikan yang diberikan di sekolabn&grendidikan
di lingkungan keluarga bersifat informal, yang tidak terikat oleh waktu
dan program pendidikan secara khusus, sebagaimana lembaga pen
didikan sekolah.
2. Pengertian Pendidikan Islam
Pendidikan Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyigokan anak untuk mengenal, memahami, menghayati hingga
mengimani ajaran Islam dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati
penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat
beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.
Pendidikan IEam sebagai bimbingan yang diberikan oleh

seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran

Islanf’.Pendidikan agama lIslam vyaitu yaitu pendidikan secara khas

19 Mufatihatut TaubahPendidikan Anak dalam Keluarga Perspektif Islafojume
03 Nomor 01 Mei 2015

20 samsul Nizar,Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Histories Teoritis dan
Praktis(Jakarta: Ciputata Pres¥)02), h. 33
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memiliki ciri Islami, berbeda dengan konsep pendidikan lain yang
kajiannya lebih mmfokuskan pada pemberdayaan umat berdasarkan Al
quroéan dan hadis.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa
pendidikan Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan
anak untuk mengenal dan memahami serta mengamalkan ajaran agama
Islam dari sumber utamanya kitab suci-@lu r a n -Hddisn mekalui
kegiatan bimbingan pengajaran latihan serta penggunaan pengalaman.
Pendidikan Islam adalah suatu usaha untuk menyiapkan peserta didik
untuk meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran Islarmgggh
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT dan
berakhlak mulia dalam kehidupannya.

Dasar Pendidikan Islam
Dasar pendidikan Islam bersumber dart@Aur 6 an dan had:i

Sebagaimana firman Allah SWT:

adies \BF $pREorty U AR ADS WiRY &) Qe B
Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan

berkah supaya mereka memperhatikan-ayatnya dan supaya mendapat

pelajaran orangrang yang mempunyai fikiran. (§ Shaad: 283

21 Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam(Jakarta: Amzah, 2013), h. 25
#2Q.S. Shaad: 29
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Berdasarkan penjelasan ayat tersebut dapat dipahami bahwa Al
Qur déan diturunkan kepada umat manusi a
jalan hidup yang lurus dalam arti memberi bimbingan dan petunjuk kearah
yang diridhoi oleh Allah.
. Tujuan Pendidikan Islam dalam Keluarga

Masa depan kualitas kehidupan suatu generasi, terkait dan sangat
dipengaruhi oleh suasana kehidupan keluarga masa kini. Mutu moral
kehidupan yang telah melembaga dalam suatu rumah tangga akan sangat
memengaruhi moral anak turumgya. Bila kualitas moral dan karakter
suatu keluarga tinggi, akan tinggi pula peluang keberhasilan anak
turunannya, demikian juga sebaliknya.

Tujuan pendidikan Islam dalam keluarga adalah batas akhir yang
dicita -citakan seseorang dan dijadikan pusat ashnya untuk dicapai
melalui usaha. Dalam usaha terkandung-cit kehendak, kesengajaan
serta berkonsekwensi penyusunan daya upaya untuk mencapainya.
Pendidikan agama Islam harus mampu menciptakan manusia yang berilmu
pengetahuan tinnggi, dimana imaan tagwanya menjadi pengendali
dalam penerapan dan pengamalannya dalam masyarakat. Derajat dan
martabat dari peribadinya selaku hamba Allah tidak akan rendah dan tidak
akan membahayakan umat Islam lainnya.

Tujuan utama pendidikan Islam yaitu pembentukhlak dan
budi pekerti yang sanggup menghasilkan oraramg yang bermoral,

berjiwa bersih, pantang menyerah, bercita tinggi, dan berakhlak mulia
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baik lakiaki maupun perempudi Adapun tujuan akhir pendidikan Islam
pada hakekatnya adalah realisamil @ditacita ajaran Islam itu sendiri yang
membawa misi bagi kesejahteraan umat manusia di dunia dan &khirat.

Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang berkesadaran dan
bertujuan. Karena itu terdapat beberapa konsep dari tujuan pendidikan
agama Islam it sendiri, diantaranya bahwa tujuan Pendidikan Islam
adal ah untuk membina serta memeli har:
serta memanfaatkannya sesuai dengan Agidah dan Akhlak Islami.
Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam surat-Bdariyaat ayat 56
yangberbunyi :

Slioe of TBY) A RVRIAES Py B

Artinya:i Dan Aku tidak menciptakan jin
supaya mereka menyembihu (@S AdzDzariyaat : 56}

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat dipahami bahwa
tujuan Pendidikan Islam adalah untuk menyempurnakan hubungan
manusia dengan Allah, menyempurnakan hubungan manusia dengan
sesamanya, memelihara, memperbaiki dan meningkatkan hubungan antar
manusia dan lingkungan. Tujuan pendidikan Islam ypdtubahan yang
diingini yang diusahakan oleh proses pendidikan atau usaha pendidikan

untuk mencapainya, baik pada tingkah laku individu dan pada pribadinya,

atau pada kehidupan masyarakat dan pada alam sekitar tentang individu itu

3 5ri Minarti, llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Amzah, 2013), h. 103
24 HM. Arifin, Ilmu Pendidikan Islang)akarta: Bumi Aksara, 2003), h. 28
% Q.S. AdzDzariyaat: 56
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hidup, atau pada proses pendidikan serntdin proses pengajaran sebagai
suatu aktivitas asasi dan sebagai proporsardara profesprofesi asasi
dalam masyarakat.

5. Pentingnya Pendidikan Islam dalam Keluarga

Pendidikan Islam merupakan pendidikan dasar yang harus
diberikan kepada anak sejak diketika masih muda. Hal tersebut
mengingat bahwa pribadi anak pada usia kdeaiak masih mudauntuk
dibentuk dan anak didik masih banyak berada di bawah pengaruh
lingkungan rumah tangga. Mengingat arti strategis lembaga keluarga
tersebut, maka pendidikaislam yang merupakan pendidikan dasar itu
harus dimulai dari rumah tangga oleh orang tua.

Pendidikan agama dan spiritual termasuk bidhait;ang
pendidikan yang has mendapat perhatian penuh oleh keluarga terhadap
anakanaknya. Pendidikan agama dan siitini berarti membangkitkan
kekuatan dan kesediaan spiritual yang bersifat naluri yang ada pada anak
anak melalui bimbingan agama yang sehat dan mengamalkanajgaiean
agama dan upacatgacaranya. Begitu juga membekali aiaglak dengan
pengetahuapengetahuan agama dan kebudayaan Islam yang sesuai
dengan umurnya dalam bidang &%idah,

Pendidikan dalam keluarga memiliki nilai strategis dalam
pembentukan kepribadian anak. Untuk membina anak maganpunyai

sifat-sifat terpyi, tidaklah mungkin dengan penjelasgengertian saja,

26 Nurmadiah,Peranan Pendidikan Agama dalam Keluarga terhadap Pembentukan
Kepribadian Analanak,Vol Il No Il Oktober 2013
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akan tetapi perlu membiasakannya untuk melakukan Yazail yang
diharapkan nanti dia akan mempunyai st itu, danmenjauhi sifat
tercela.

Proses penanaman nilai pendidikestam adalah suatu psk
penting dalam mempertahankan pola hidup masyarakat, sehingga setiap
aktifitas akan mengarah kepada pembentukan perilaku masyarakat yang
kemudian menjadi kaidakaidah dalam masyarakat yang mewarnai hidup
dan kepercayaan, kesusilaan kesopanan dan htfkum.

Dari teori tersebut dapat dipahami bahwa pendidikan Islam
mempunyai kedudukan yang tinggi dan paling utama, karena pendidikan
Islam menjamin untuk memperbaiki akhlak a@alak dan mengangkat
mereka kederajat yang tinggi, serta berbahagia dalam hidup dan
kehidupannya.

Pendidikan Islam membersihkan hati dan mensucikan jiwa, serta
mendidik hati nurani dan mencetak mereka agar berkelakuan yang baik
dan mendorong mereka untuk memperbuat pekerjaan yang mulia.
pendidikan Islam sangat berperan dalam memperbikiak analanak
untuk membersihkan hati dan mensucikan jiwa mereka. Agar mereka
berkepribadian baik dalam kehidupannya, dengan pendidikan Islam, maka
anakanak menjadi tahu dan mengerti akan kewajibannya sebagai umat
beragama, sehingga ia mengikuti aturgang telah ditetapkan dan

menjauhi larangan agama Islam.

2 Robbayani, Urgensi Pendidikan Agama Islam dalam Keluakga, 1 No 1
Januari2012



23

C. Usaha Pendidikan Islam dalam Keluarga
Usaha pendidikan yang dilakukan oramg di rumah ialah
pembiasaan, pemberian contoh, dorongan, hadiah pujian dan hukuman.
Adapun usaha pendidikan Islarmygglain yaitu:
1. Pembiasaan
Pembiasaan merupakan upaya yang dilakukan untuk mengembangkan
perilaku anak, yang meliputi perilaku keagamaan, sosial, emosional dan
kemandiriart? Pembiasaan merupakan proses penanaman kebiasaan.
Kebiasaan adalah pola untuk melkéin tanggapan terhadap situasi

tertentu yang dipelajari oleh seorang individu dan yang dilakukan secara
berulangulang untuk hal yang sarfa.

Membiasakan analinak membaca atau mengucapkan seperti
mengucap Basmalah sebelum memulai suatu perbuatan. Hamdala
sebagai rasa syukur atas segala hasil dan kenikmatan yang diterima.
pembiasaan berarti cara untuk melakukan suatu tindakan dengan teratur
dan telah terpikir secara bdiaik dan dilakukan secara berulangulang
sehingga menjadi suatu kebiasaan yang suhtuku ditinggalkan.
Pembiasaan dalam pendidikan agama hendaknya dimulai saggkin.
pembiasaan positif yanglitanamkan sejak dini sangat memberikan
pengaruh positif pula pada mageng akan datang.

2. Latihan
Anak dibiasakan untuk melakukan latihan sépepraktik

mengerjakan shalat, berwudhu, tayamum, adzan, igamat dan berlatih

2 Ahmad Tafsir,llmu Pendidikan dalam Presktif Islam,Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007, h. 186

29 Zainal Agib, Belajar dan Pembelajaran di Taman Kanrkknak (Bandung :
Yrama

Widya, 2009), him. 28

%0 Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonegidakarta : Balai Pustaka, 2000), him.
113
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membaca dan melaksanakan bermacasnc a m *'d lmithan.
merupakan cara pendidikan secara langsung tanpa harus menggunakan

teori yang bertel¢ele.

. Teladan

Keteladanan perlu dipératkan orangtua dalam mendidik anak
anaknya, karena anaak biasanya suka meniru dari orangtua. Orang
tua harus konsisten berdisiplin agama terlebih dahulu, tanpa orangtua
menjadi teladan maka anak akan susah berdisiplin agésteladanan
adalah metoel yang efektif dalam mendidik anak, tanpa keteladanan

orangtua akan sulit mendapatkan ketaatan mutlak dari an&knya.

. Perintah dan larangan

Contoh perintah ini dapat berupa menyuruh anak mengerjakan
ibadah dan berakhlak dengan akhlak yang terpuji, comt@mndgannya
yaitu berupa melarang anak melakukan perbuatan yang tidak baik dan
akhlak terceld®

Orangua yang saleh merupakan contoh suri tauladan yang baik
bagi perkembangan jiwa anak yang sedang tumbuh, karena pengaruh
mereka sangat besar sekali dalamdidikan anak. Apabila orang tua
sudah berperilaku dan berakhlak baik, taat kepada Allah, menjalankan
syariat Islam dan menjalankan sepenuhnya dijalan Allah, serta memiliki

jiwa sosial, maka dalam diri anak akan mulai terbentuk dan tumbuh

155

31 7ainal Agb, Belajar dan Pembelajaran di Taman Kanknakh.29
32 N. Hartini, Pendidikan Agama Islam a 6 IVélume 9 Nomor 1. 2011
% Ramayulis dkkpPendidikan Islam dalam Rumah Tangdakarta: Kalam Mulia, h.
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dalam ketaatan par dan mengikuti apa yang telah dicontohkan orang
tuanya dalam perilaku mereka seHaati.
. Ganjaran dan hukuman

Ganjaran dan hukuman termasuk alat pendidikan yang
menyenangkan, dan sekaligus menjadi motivasi belajar agar anak lebih
membiasakan diri unkubelajar lebih baik. Ganjaran dalam pendidikan
Islam digunakan untuk membiasakan anatkk melakukan kebaikaif.

Berdasarkan teori tersebut dapat dipahami bahwa orangtua
sebagai pendidik yang baik dalam keluarga, tentu akan terus mencari
cara yang efektiuntuk menanamkan pendidikan Islam kepada anak
anaknya serta mencari kaidkhidah pendidikan yang berpengaruh
dalam mempersiapkan anak secara mental dan moral,setiap orangtua
juga menginginkan anaknya menjadi orang yang berkembang.

Orangua menginginkananak yang dilahirkan itu akan
menjadi anak yang cerdas, pandai, dan beriman. dengan adanya latihan
dan pembiasaan serta pengulangan -nilai pendidikan yang baik
terus menerus maka perilaku baik itu menjadi keharusan moral dan
menjadi kebiasaan yangnibuh dan berkembang secara wajar dalam
diri anak. Seorang anak akan mampu tumbuh dengan pribadi yang
memiliki sikap positif terhadap agama dan memiliki kepribadian yang

kuat dan mandiri serta bertanggung jawab.

34 bid,
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D. Faktor Penghambat Pendidikan Islam dalam Keliarga
Pendidikan Islanpada anak harus dilakukan dengan seimbang antara
jasmani dan rohaniny®emua bisa berjalan dengan lancar, bila anak
mempunyai kepribadian yang sesuai dengafQAlr 6 an d A&dapuHadi t s
yang menjadi faktefaktor penghambat dalam lpgsanaan pendidikan pada
anak keluarga muslim, baik dari segi orangtua, maupun lingkungan dapat
dikategorikan menjadi dua bagian yaitu faktor internal dan faktor eksternal,
dan keduanya sangat berhubungan antara yang satu dengan yang*fainnya.
1. Faktor Intern
Faktor intern yang dimaksudkan adalah faktor yang bermula
dalam keliarga sendiri, yaitu pada ordng. Faktor internal ini lebih
mudah diatasi daripada kendala eksternal. Karena kendala internal
merupakan gejala kejiwaan bagi orang tua yang disebwadeproblem
individu (personal problempPiantara problem orang tua meliputi:
a. Pendidikan
Pendidikan kedua orang tua tergolong rendah, sehingga belum
bisa mempersepsi tentang pentingnya pendidikan. Dengan hanya
tamatan Sekolah Dasar saja, maka kondisn@mungkinkan orang tua
tidak mempunyai jangkauan masa depan terhadap pendidikan anaknya.
Maka hal inilah yang menyebabkan kendala bagi anak untuk
memperoleh pendidikan yang baik. Dengan pendidikan orangtua yang

rendah, apalagi didang agam, maka orartga akan sulit dan bahkan

% Sri Minarti, llmu Pendidikan Islam(Jalkarta: Amzah, 2013), h. 110
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tidak mampu mendidik agama pada aaakk atau anggota keluarga

yang lainnya.

b. Kesibukan oranga

Orangtua yang sibuk dengan karier masimasing diluar
rumah, malah kadaAgadang ada orangtua yang berangkatnya pagi
sekali dan pulagnya sore. Hal tersebut mengakibatkan kurangnya
perhatian pada pelajaran agama anak, karena waktu yang seharusnya
untuk mengurus anak menjadi tersita untuk istirahat orangtua, akibat
kecapekan atau kelelahan.
2. Faktor eksternal (luar)

Faktor eksternahdaldn hambatan atau kendala yang berasal
dari luar rumah tangga atau luar keluarga. Faktor ini sangat sulit untuk
dibenahi, karena memunculkan problem yang sangat komplek dan
semuanya berada dalam tataran peradaban dan cultur umat manusia.
Sedangkan faktefiaktor eksternal tersebut antara lain:

a. Faktor Lingkungan

Lingkungan masyarakat yang baik, yaitu masyarakat yang masih kental
dengan ajaramjaran agama lIslam. Lingkungan yang seperti itu
dapat mempengaruhi anak untuk berperilaku baik. Namun apabila
lingkungan masyarakatnya itu buruk dan jauh dari aildai ajaran
agama, maka besar kemungkinannya juga akan melunturkan

pendidikan agama anak yang telah ditanam dalam keluarga, bahkan
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anak akan jauh dari ajaran agama Islam bila orang tua tidak
memperhatikannya.
b. Faktor Media Massa
Banyak media masyang menyajikan informasiformasi
yang menarik untuk dibaca dan dilihat, baik yang negatif maupun
yang positif, baik media massa cetak maupun elektronik. Media
elektronik misalnya saja televisi, disatu swalaupun televisi
membawa informasi tayangan yang positif, hamun televisi juga
berdampak negatif. Bila anak melihat TV, maka sebaiknya orang
tua harus mendampinginya, agar orangtua bisa menerangkan hal
hal yang belum dimengerti oleh anak. Namun jika tidak maka hal
hal yang ditayangkan di TV akan diserap semua oleh anak, baik
yang positif maupun yang negatif.
6. Aspek-aspek Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam dalam diri anak sangat diperlukan.
Aspekaspek pendidikan Islam dari orangtua meliputi: aspek agatgiek
ibadah, aspek akhlak dan aspek sosial masyafakat.
a. Aspek Aqgidah
Orangtua hendaknya berusaha untuk memberikan perhatian
terhadap agidah anak sehingga ia akan tumbuh diatas agidah Islamiah
yang benar. Agidah yang benar menurut Islam ialah berdasaaial

mengakui keesaan Allah, mensucikan dari syirik baik lahir maupun

% Zakiah Daradjat,Metode Khusus Pengajaran Agama Islglakarta: Bumi
Aksara,2004),h.
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batin dan mengakui hanya Allah SWT yang berkuasa atas segala
kemahasempurnadiya.’

Pendidikan aqgidah dari orangtua yang akan diberikan kepada
anak meliputi: mengajarkan anak untuknoiatai Allah, menanamkan
kecintaan terhadap Nabi, dan mengajarkafQAI r 6 a n . Para r as.!
nabi selalu memberikan perhatian yang besar terhadap putra dan

puterinya dalam firman Allah SWT:

WebdIENA9 284 & SE 86) AidY & pyByl@ O & fbavkm
Adeh p HE BOER) ) Adp 8

Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada -anaknya,

demikian pula Ya'qub. (Ibrahim berkata): "Hai araalakku!

Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimakanjanganlah

kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam”. (Q.Sba&jarah:

132)38

. Aspek Ibadah

Ibadah dalam arti yang khusus adalah suatu upacara
pengapdian yang sudah digariskan oleh syariat Islam baik bentuknya,
caranya, waktunya serta syarat dan rula, seperti shalat, puasa,

zakat, haji dan sebagainyaPendidikan ibadah dari orangtua yang

63

37 zakiah Daradjat dkkPengajaran Agama Islan{Jakarta: Bumi Aksara, 2004),h.

% (Q.S. AkBagarah: 132
%9 7akiah DaradjatMetode Khusus Peajaran Pendidikan Agama Islanh. 72
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akan diberikan kepada anak meliputii memerintah shalat dan
memerintah puasa.
Aspek Akhlak

Secara moralitas, membaguskan akhlak merupakan salah satu
usaha untuknembentuk akhlak manusia agar baik atau mulia, memiliki
pribadi yang bermoral, berbudi pekerti luhur, dan berstSila.
pendidikan akhlak dari orangtua yang akan diberikan kepada anak
adalah adab dengan kedua orangtua, adap menghargai dan menghormati
oranglain dan adab persaudaraan.
Aspek Sosial Kemasyarakatan

Pendidikan sosial kemasyarakatan dari orangtua yang akan
diberikan kepada anak meliputi : membiasakan mengucap salam dan

menjenguk orang yang sakit.

4%pid, h. 32
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METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenisdan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian i ni adal ah penelitian Kk
yang menghasilkan data deskriptif berupa #atta tertulis atau lisan dari
orangor ang dan peri‘taku yang diamati 0.
Penelitian ini dilakukan adgan menghimpun data dalam keadaan
sewajarnya, mempergunakan cara bekerja yang sistematis, terarah dan
dapat dipertanggungjawabkan, sehingga tidak kehilangan sifat ilmiahnya
atau serangkaian kegiatan atau proses menjaring data/informasi yang
bersifat sewarnya.
2. Sifat Penelitian
Penelitian kualitatif bersifat deskriptif, Penelitian deskriptif adalah
Apenelitian yang di ar ailygdatanfakteakta u k me mt
atau kejadiarkejadian secara sistematis dan akurat, mengenaisgtit
populasi ataud aer ah “feratl eemt upenel i tian ini
mengumpulkan data deskriptif yang banyak dituangkan dalam bentuk
laporan dan uraian. Penelitian ini tidak mengutamakan angka dan

statPstiko.

1 Moh. Kasiram,Metodologi Penelitian(Yogyakarta: UINMaliki Press, 2010), h. 175.

“2 Nurul Zuriah,Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan Teaglikasi, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2009), h. 47.

3 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian,(Jakarta: Ramayana Pers & STAIN Metro,
2008), cet kel, h. 29.
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Berdasarkan sifat penelitian diatas, maka dalam penelitian in
penulis berupaya mendeskripsikan secara sistematis dan faktual usaha
orangtua yang berprofesi pedagang untuk menerapkan pendidikan Islam
dalam keluarga di Desa Sukadana Kecamatan Sukatidasarkan pada
datadata yang terkumpul selama penelitian danatigkan dalam bentuk
laporan dan uraian.
B. Sumber Data
Data merupakan hasil pencatatan penulis, baik berupa fakta ataupun
angka. ASumber data dalam penelitian a
di p e r*o Adagu® sumber yang penulis gunakan dalam menyusun
proposal ini dikelompokkan menjadi dua yakni sumber primer dan sumber
sekunder.
1. Sumber Primer
Sumber pri mer adal ah Adata yang
pelaku peristiwva itu sendiri, dan saksi mata yang mengalami atau
menget ahui pef Adapunyarg dilmaksud debgant data
pri mer adal ah nAdat a d-lkalagamg dueapkanu k ver |
secara lisan, gerajerik atau perilaku yang dilakukan oleh subyek yang
dapat dipercaya, dalam hal ini adalah subyek peneliteorihan yang
berkenaandenga vari abel*®yang ditelitio.

Sumber primer dalam penelitian ini adalah orangtua yang

4 Edi Kusnadi,Metodologi Penelitianh. 77.

5 Sukardi, Metodologi Penelitan Pendidikan Kompetensi dan Praktikryakarta:
Bumi Aksara, 2003), h. 205.

8 Stharsimi Arikunto, Prosedur Penelitan Suatu Pendekatan Prakfikakarta: PT
Rineka Cipta, 2010), cet K&t, h. 22.



33

berprofesi pedagang atau keluarga di Desa Sukadana Kecamatan
Sukadana. Dari sumber primer tersebut penulis mengumpulkan data
tentang usaha orangtua untuk menerapkan pigadidagama Islam
dalam keluarga dengan mengacu kepada ucapan lisan dari sumber primer
itu sendiri.
2. Sumber Sekunder
Sumber sekunder adalah Ainformasi
lain yang mungkin tidak berhubungan langsung dengan peristiwva
t er s ¥ Bardadrkan pengertian diatas, maka penulis dalam
mengumpulkan data tentang usaha orangtua yang berprofesi pedagang
untuk menerapkan pendidikan Islam dalam keluarga di Desa Sukadana
Kecamatan Sukadana, tidak hanya bergantung kepada sumber primer,
tetapi melalu orang lain yang dapat memberikan informasi tentang
obyek yang diteliti, seperti tokoh agama Desa Sukadana Kecamatan
Sukadana.
C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utanaigenelitian adalah mengumpulkan
data. Tanpa mengetahtigknik pengumpulan data, maka Pentiigk akan
mendapat data yang memenuhi standar yang ditetapkan.
Dalam rangka untuk memperoleh data yang alami dan obyektif

dilokasi penelitian, hendaklah sepnga penulis menggunakan bermaecam

" Sukardi,Metodologi Penelitian.h. 205.
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macam metode pengumpulan data untuk mencapai tujuan penelitian tersebut.
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan maka penulis menggunakan
metode sebagai berikut:

1. Metode Interview

Al nterview adal ah s wabtlisan gntara c ak ap a
dua orang atau lebih yang duduk berhadapan secara fisik dan diarahkan
pada suatu masalah tertentt.Jadi interview adalah suatu cara
pengumpulan data dengan jalan mengadakan dialog atau tanya jawab
dengan orang yang dapat memberikan ketgan atau informasi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
kualitatif lebih menekankan pada jenis teknik wawancara, khususnya
wawancara mendalam déep interviewy , yaitu Awawancar
di Il akukan s &'t Metode wawahcara menkdab terbagi
menjadi tiga macam vyaitu wawancara terstruktur, wawancara tidak
terstruktur dan wawancara terbuka terstandar. Setelah melihat dari
pengertian ketiganya kemudian menimbangnya, penulis menggunakan
wawancara secara terstruktur.

AWawancar atu tasalaht r wakwancara yang
pewawancaranya menerapkan sendiri masalah dan pertanyaan yang akan

di a j°%U Wawancara ini ditujukan kepala orangtua untuk

8 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Rised SosigBandung: Mandar Maju,
2009, h. 187.

“9 Burhan BunginMetodologi Penelitian Sosial & Ekononfilakarta: KencanBrenada
Media Group, 2013), h. 136.

*0 Burhan BunginMetodologi Penelitian Kualitatif(Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h.
156.
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mendapatkan data tentang usaha orangtua untuk menerapkan pendidikan
agama Islam dalam keluarga.
2. Metode Observasi
AObservasi merupakan suatu proses
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara

yang penting adalah prospst o ses pengamatkarenadan i n

™~

metode observasi ini terdiri dari dua macgaitu observasi partisipan

dan non partisipan. Maka dengan berbagai pertimbangan, penulis dalam
penelitian ini menggunakan metode observasi non partisipasi seorang
pengamat bisa melakukan pengumpulan data tanpa harus melibatkan diri
langsung kedalam situadimana peristiwa itu berlangsung.

Selanjutnya yang menjadi objek observasi dalam penelitian ini
adalah orangtua yang berprofesi pedagang, anak dan lingkungan kuluarga
di Desa Sukadana Kecamatan Sukadana, dan yang menjadi sasaran
observasi adalah usahaangtua utuk menerapkan pendidikan agama
Islam dalam keluarga, anak dari keluarga tersebut dan lingkungan
keluarga, dalam rangka untuk mendapatkan kelengkapan penelitian.

3. Metode Dokumentasi.
ADokument asi adal ah m e-halc a@au | dat a
variabelyang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasati,

notulen rapat, | eng#Jadimetagedoldmentasi an se

1 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatifdan R,&D, (Bandung:
Alvabeta, 2012)h. 145.

52 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik edisi Revisi V1,
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006) h. 231.
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adalah cara pengumpulan data dengan jalan mengumpulkarbbldkti
tertulis atau tercetak, gambar, dan sebagaidigdode ini digunakanntuk
pembuatan dan penyimpanan btkikti (gambar, tulisan, dan suara)
terhadap segala hal baik objek atau peristiwva yang terjadDedia
Sukadana Kecamatan Sukadana.

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data

Teknik untuk mencapai keabsahatawa kredibilitas data dilakukan

dengan <cara triangul asi . ATekni k triat

dengan mel akukan pengecekan dat’a dar i
Dalam penelitian pemeriksaan atau pengecekan keabsahan data menggunakan
triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

ATriangul asi tekni k untuk menguj i
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
b e r b ¥ dadi @lata yang diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan
dokumentasi.Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut
menghasilkan data yang berbdukda, maka penulis melakukan diskusi lebih
lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data mana
yang dianggap benar atau mungkin semuanya beasgn& sudut pandang

yang berbeddeda.

%3 Sugiyono,Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R,&D), (Bandung: Alvabeta, 2012, 372.
>*Ibid., h.373.
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Sedangkan triangul asi sumber adal ah
dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa
s u mb°2 @leh. karena itu data yang diperoleh kemudian dicek kembali
dengan smber data lainnya sehingga dapat menghasilkan suatu kesimpulan
selanjutnya.
E. Teknik Analisa Data
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisa data kualitatif yaitu Aupaya
dengan data, meorganisasikan data, memilamilahnya menjadi satuan
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa
yang dapat diceriffakan kepada orang | ai
Ada berbagai cara twk menganalisa data, tetapi secara garis
besarnya dengan langk&ngkah sebagai berikut:

1. Reduksi data yaitu memilih &kl yang pokok yang sesuai dengan
fokus penelitian kita. Kemudian dicari temanya. Dddda yang
telah direduksi memberikan gambaraanyg lebih tajam tentang
hasil pengamatan dan mempermudah peneliti untuk mencarinya
jika sewaktuwaktu diperlukan.

2. Display data ialah menyajian data dalam bentuk matekwork,
chart, atau grafik dan sebagainya. Dengan demikian, peneliti dapat
menguasai ata dan tidak terbenam dengan setumpuk data.

3. Pengambilan keputusan dan verifikasi, dari data yang didapat

mencoba mengambil keputusan. Mutalla kesimpulan itu kabur,

55 i
Ibid.
% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), h. 248.
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tetapi lamakelamaan semakin jelas karena data yang diperoleh
semakin banyak dan menduky.i
Berdasarkan langkadlangkah tersebut, setelah data terkumpul,

dipilah-pilah dan disajikan baik dari hasil wawancara, observasi maupun
dokumentasi, maka langkah selanjutnya adalah menarik kesimpulan dengan
menggunakan metode induktif, yaitu penarikasitkgulan dari hahal yang
khusus menuju kepada Hadl yang umum, yaitu data usaha orangtua yang
berprofesi pedagang untuk menerapkan pendidikan Islam dalam keluarga
yang dihasilkan dari wawancara dan observasi terhadap beberapa responden
dapat digeneraasikan, kemudian penulis menarik kesimpulan ~<2njadi

suatu penemuan baru yang merupakan hasil akhir dari penelitian ini.

" Husaini Usnan dan Purnomo Setiady Akbafetodologi Penelitian Sosia(Jakarta:
Bumi Aksara, 2003), h. 887.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum
1. Sejarah DesaSukadana

Desa Sukadana merupakdaerah pedman yang subur, tumbuhan
yang menghgu, di atas tanah yang datatudabuhi pohon dan semak
yang masih lebat, hiduplah sekelompok masyarakat rukun dan damai
meskipun penduduk dalam kehidupan prinitif, Di Kawedanaan Sukadana
adalah merupakan wilayah De&ukadana,, menurut cerita penduduk
terdahulu,pada abat 15 desa ini sudah ada penghuninya, dan nama
Sukadana sejak jaman pemerintahan hindia belanda sudah merupakan
pusat pemerintahan bagi wilayah .

Sekitar abat ke 16 nsulah nama nama penting yanguiggaptokoh
atau pemimpin Adat karna jamalahulu masyarakat Sukadanaiatipin
oleh kepala Adat walaupun di bawah pemerintahan hindia belanda dan
namanama tersebut diantaranya adalah, minak rio ujung, minak maring
bumi, dan minak rio kudu islam. Nama nama rrerupakaun tokoh
legendaries masyarakat Sukadana setelah memasuki abat ke 19 Sukadana
mernjadi pusat pemerintahan yangseébut Kawedanaan,yakni Kawedanan
Sukadaa,dan di bawahnya kawedanansetiut (pesirah) Pesirah

merupakan pembantu pemerintahan kawedana
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Jadilah (Pesirah Sukadana Kawedanaan Sukadana)setelah sekitar
Tahun 1955 sesudah Indonesia merdeka dari jajahan Belanda.
Pemerintahan Sukadana berubah lagi menjadi dengan sebutan (kepala
negri) di dalam pemerintahan kepala negri terbentuklah perkampunga
perkampungan dan yang memerintalpatkampungan di sebut dengan
sebutan kepala kampung, dan Desa Sukadana menjadi (Kampung
Sukadana) dibawah penmahan (Kepala Negri Sukadgn&ebagai
pemimpin Kepala Kampung Sukadana waktu itu bernama, Bapak muslim
dan sekitar tahun 1970 gantikan oleh bapak Ahmad Bahri, beliau
memimpin sampai tahun 1982.

Sesuai peraturan pemerintah pada tahun 1974.pemerintahan ditingkat
desa di rubah namanya, wilayah yang tadinya disebut dengan sebutan
Kampung menjadi Desa dan peimg&han yang tadinya di sebut Kepala
Negri menjadi kecamatan dengan itu pula sebagai kepala pemerintahan
tingkat desa disebut kepala desa dan yang tadinya kawedanan dirubah
menjadi dengan sebutan camat dan sebutan itu masih berlaku sampai saat
ini dengan sbutan (desa sukadana dan kecamatanya juga sukadana).

a. Nama- NamaKepala Desa

Tabel 1.1

Nama Kepala Desa dan Tahun Memerintah

NOAMMA KEPALA DESA SUKADANA \HUN MEMERINTAH
1. Muslim 1955 - 1970.
2. Ahmad Babhri 1970 - 1982.

3 Zulkifi Arsyad 1982 - 1997.
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4 Pathullah 1997 - 2007.
5 Daryono 2007 - 2008
6 Edi Yusuf 2008 - 2011.
7 Idrus, S.Pd - Sekarang

b. Keadaan sosial ekonomi
Jumlah penduduk
Walaupun Desa Sukadana, mempunyai jumlah penduduk 1.530 Kepala

Keluarga dan 6732 Jiwa yarggsebar dalam 5 Dusun dan 39 RT.

Tabel 1.2
Jumlah Penduduk Desa Sukadana
Dusun Dusun Dusun Dusun
Sukadana Dusun  Pripan ﬁsam | $a%u
Sabah ama abu
1.956 Jiwa 901 1.454 926 1.495

2. Kondisi Geografis
Letak dan luas wilayah: Desa Sukadanarupakan salah Desa yang
Berada di wilayah Kecamatan Sukadana yang terletak O km dari pusat
Kecamatan Sukadan®esa Sukadana memiliki luas wilayah seluas
6.100 hektar.
Iklim: Iklim Desa Sukadana sebagaimana Desa Desa lain di wilayah
Indonesia mempunyaiklim kemarau dan penghujan, hal tersebut
mempunyai pengaruh terhadap pola tanam yang ada di Desa Sukadana

Kecamatan Sukadana Lampung Timur



Tabel 1.3

Kondisi Geografis

No

Uraian

Keterangan

Luas wilayah : Ha

Jumlah Dusun : 5 (Lima)
1) Dusun Sukadana

2) Dusun Sabah

3) Dusun Kuripan

4) Dusun Asam Kamal
5) Dusun Kayu Tabu

Batas wilayah :
A. Utara : Desa Pasar Sukada
B. Timur : Desa Rantau Jaya
C. Selatan  : Desa Lehan

D. Barat : Desa Pasar Sukada

Topografi

A. Luas kemiringan lahan (ratata)
1. Datar 6.100Ha

B. Ketinggian di atas permukaan |
(ratarata) 20 m

Hidrologi :
Irigasi berpengairan tehnis 110 H
Sawah tadah hujan

Klimatologi :

A. Suhu 37°C

B. Curah Hujan 2000/3000 mm
C. Kelembaban udara

D. Kecepatan angina

34
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Luas lahan pertanian
A. Sawabh teririgasi

7 | 110 Ha
B. Sawah tadah hujan Doo-
Ha

C. Peladangan

Luas lahan pemukiman
1.283 Ha

Kawasan rawan bencana :
9 |A.  Banjr
3 Ha

3. Kondisi Sosial Budaya Desa

a. Kependudyan.
Jumlah usia produktif lebih banyak dibanding dengan usia-anak
anak dan lansiaPerbandingan usia anakak, produktif, dan
lansia adalah sebagai berikut: 25% : 46% : 24%. [Ba32
jumlah penduduk yang berada pada kategori usia produktH laki
laki dan perempuan jumlahnya hampir sama / seimbang.

b. Kesejahteraan
Jumlah KK Miskin mendominasi yaitu 63.9 % dari total KK, KK

sejahtera 13,9 % KK Kaya 9,4 %. Dan KK sedang 12,8 %.

c. Tingkat Pendidikan
Kesadaran tentang pentingnya pendidikan terutamdigi@an 12
tahun sudah baik sehingga pendidikan minimal minimal 12 tahun

atau lulusan SLTA telah mendominasi tentang tingkat pendidikan.
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d. Mata Pencaharian
Mayoritas mata pencaharian penduduk adalah pedagang dan buruh
tani.

e. Agama

Mayoritas warga masyarakdesa Sukadana adalah Muslim

4. Pembagian Wilayah Desa

Tabel 1.4
Prasarana dan Sarana Desa

Jenis Prasarana dan Saran
No Desa JumlahKeterangan

1 Kantor Desa 1
2 Gedung SLTA -
3 Gedung SLTP -
4 Gedung SD
5
6
7

2
Gedung Mi 1
Gedung TK 3
Masijid 6

8 Musholla 12 Perlu .

perbaikan.

9 Pasar Desa -
10 Polindes -

11 Panti PKK -

12 Poskamling 5

13 Jembatan 1
14 Gedung TPQ -
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Dari tabel tersebut datas dapat disimpulkan bahwa secara umum
prasarana dan sarana yang ada di Desa Tidak cukup afengk

mengingat jumlah penduduk dan kondisi geografis desa Sukadana.

5. Data Pemerintahan Umum

Tabel 1.5
Pemerintahan Umum

Keberadaan
Ada [Tidak

No [Uraian Keterangan

1 |Pelayanan kependudukaAda

Pemakaman Ada
Perijinan - Tidak
Pasar tradisiorta - Tidak

5 | Ketentraman dan tibum |Ada

Dari tabel tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa :

1. Pelayanan kependudukan dilaksanakan setiap hari jam kerja
kadang kala ada juga penduduk yang datang pada sore atau malam
hari, hal ini bisa dimaklumi karena ywitas penduduk adalah
petani atau buruh tani sehingga kesibukan bekerja seharian.
Pemahaman mengenai jam kerja kantor masih kurang.

2. Ada 7 ( Tujuh) lokasi pemakaman di Desa Sukadana Tidak ada tim
khusus yang menangani hal ini. Prosesi pemakaman dipiotgdin
ulama setempat dan dilaksanakan secara gotong royong oleh

warga.
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3. Perijinan diantaranya adalah ijin keramaian dan ijin tinggal.

4. ljin keramaian diwajibkan bagi kegiatan yang bisa mendatangkan
massa dalam jumlah banyak. Misalnya hiburan rakyat, ketoprak
dan orkes. ljin ini selain ke pemerintah Desa juga diteruskan ke
Polsek.

5. ljin tinggal diberlakukan kepada warga asing yang bertamu lebih
dari 24 jam atau menginap terutama jika bukan keluarga dekat
dengan warga setempat.

6. Pasar tradisional tidak ada, watlgasa datang ke pasar tradisional
yang ada di Kecamatan Sukadana Desa Pasar Sukadana dan pasar
tridatu

7. Satuan linmas memiliki anggota sebanyak 31 personel aktif dan
siap sewaktwaktu jika ada kegiatan yang bersifat lokal atau skala
kecil. Untuk pengamamaskala sedang dan besar linmas dibantu
dari Polsek dan Koramil.

B. Hasil Penelitian
Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti mengadakan perteteugan
Kepala Desa Sukadana di balai Desa Sukadana pada harit&eggal 16
November 2019. Dalam pertemuagrsebut peneliti menyampaikan tujuan
untuk melaksanakan penelitian di Desa tersebut. Kepala Desa kemudian
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitisemudian peneliti berdiskusi
dengan Kepala Desa mengangiatmasalahapermasalahan yang muncul di

mag/arakat Desa Sukadana, yamgmiliki keterkaitan dengan latar belakang
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penelitian yang dilaksanakan, dan disepakati bahwa masyarakat Desa
Sukadana yang dijadikesumber data penelitian, dengan petimbangan bahwa
masyarakat Desa Sukadamampunyai pekerjaamayoritas adalah pedagang
dan memiliki tanggung jawalyang sama yaitu mendidik anakak demi
masa depan mereka.

1. Data tentangPendidikan Islam dalam keluarga di Desa Sukadana

Untuk mengetahui bagaimanakah usaha orardslean mendidik anak
dalam keluargali Desa Sukadana, perlu diadakan penelitiang lebih
mendalam, dalam hal ini peneliti akan menjelaskan dengan pengéitign
menggunakan metode wawancara yang melibatkan 10 inforMatode
yang digunakan untuk mengumpulkan data menggunakan metode
observasi, wawancara dan dokumentasi, dari proses tersebut maka akan
diperolehhasil yang diharapkan yaitu tentang bagaimana usaha orangtua
dalam mendidik anak. Sebagaimatessebut dalam bab II bahwa ada
beberapa usaha orangelam mendidik anak dalam kahga diantaranya
ialah dengan kebiasaan,latihan, keteladanan, perintah dan larangan,
ganjaran dan hukuman.

Untuk mengetahui lebih mendalam tentang usaha orangtua dalam
mendidik anak dengan pendidikan Islam di dalam keluarga, di bawah ini
Peneliti akan mgrampaikan hasil penelitian daeberapa metode yang
telah dilaksanakan. Yang pertama wawancara pelatitkan terhadap 10

informan, diantaranya :
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Tabel 1.6
Data Informan Desa Sukadana Kecamatan Sukadana

No. | Nama Pendidikan | Pekerjaan | Nama | Jenis
Orangtua Orangtua | Orangtua | Anak Kelamin

1 | Aan,lda SMP Pedagang | Nanda | L

2 Ridwan, SMP Pedagang | Indi P
Yuliana

3 Adi, Maryam | SMP Pedagang | Fina P

4 | Yusuf, SMP Pedagang | Refan L
Yesiana

5 | Agus Fatimah| SMP Pedagang | Rian L

6 lwan, Mumun | SMP Pedagang | Bila P

7 Hardi, SMP Pedagang | Salsa P
Zubaidah

8 Zainal, Ina SMP Pedagang | Ajis L

9 Rohman, SMP Pedagang | Indah P
Nuriah

10 | Willi, Triana | SMP Pedagang | Sindi P

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Desa Sukadana yaitu

pada hari Senin tanggal 16 November 2019tateg bagaimana usaha

orangtua dalam pendidikan Islam yang telah dilakukan oleh orangtua

terhadap anaknya di dalam kehidupan keluarga, beliau menyatakan bahwa:

iAfMasal ah

mendi di k

di

dal am

-k el

macam, hal ini mungkin karena tingkpengetahuan dan mungkin juga

tingkat pendidikan atara mashngasing kaluarga berbedieeda. Bagi yang

berpendidikan lebih tinggi kelihatannya mereka mendidik anaknya dengan

sungguhsungguh sesuai dengan ajaran Islam. Tetapi bagi masyarakat

yang pengetahwmaatau pendidikannya lebih rendah mendidik aaa#k

uar g



41

mereka semampunya, bahkan kadkadang kurang perhatian terhadap
anakanaknyao.

Menurut Kepala Desa Sukadana sebagaimana dinyatakan di atas
bahwa penduduk Desa Sukadana dalam mendidik pendidikan Islam d
dalam keluarga dimasingasing keluarga tidaklah sama, hal ini
disebabkan diantaranya karena tingkat pendidikan orangtua yang berbeda
beda pada masiAgasing keluarga, sebagaimana petikan wawancara
dengan Kepala Desa sebagai berikut :

APendi di kasyarakatdDesg Sukadana jika dinatea hanya
lulusan SLTP/MTs. Tetapi kelihatannya akhkhir ini mulai banyak yang
melanjutkan kejenjang SLTA/MA/SMK juga tergolong sudah lumayan,
bahkan sudah ada yang |l ulusan Sarjana

Dalam rangka mencapai tujuaang berupa generasi kedepan agar
lebih baik, maka Pendidikan Islam perlu diberikan sejak anak masih kecil,
dengan harapan anak menjadi terbiasa dengan perilaku positif agar kelak
menjadi anak yang sesuai dengan harapan keluarga. Keluarga pedagang
memandangahwa pendidikan Islam merupakan pendidikan dasar yang
harus diberikan kepada anak sejak dini. Hal tersebut mengingat bahwa
pribadi anak dibentuk mulai sejak kecil dan mereka sangat dipengaruhi
oleh lingkungan. Oleh karena itu, pendidikan Islam sangatu per
diterapkan kepada anak oleh orangtua di dalam kehidupan keluarga.

Hal ini diakui Ibu Ida, sebagaimana pernyataannya sebagai berikut.

APendi di kan l slam saya ajarkan kepad
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Dengan maksud agar kelak apabila ia dewasa memadiyang berbakti
kepada orangtuanya, jika nanti dia sukses tetap menjadi orang sukses yang
ber i (WWaONWKL/O.1 Rabu 20 November 2019)
Demikian juga Ibu Yuliana mengakui bahwa pendidikan Islam perlu
di ajarkan sedini mu n g k i nndidikae Iblang ai man a
sangat perlu dan harus diajarkan kepada as®hni mungkin, karena
pendi di kan Il sl am mer upakan pedoman
(W.01/F1/0.1 Kamis 21 November 2019)
Kedua pendapat di atas menunjukkan bahwa pentingnya pendidikan
Islam dalan keluarga. Hal demikian juga didukung oleh pernyataan Ibu
Mar yam, beliau menyatakan bahwa: nPen
kepada anaknak saya sejak mereka masih kecil, karena dengan
pembi asaan sej ak keci l ma k a pendi di k
(W. 01/ F1/ 0.1 Jumbdbat 22 November 2019)
Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa sebagian
keluarga pedagang berpandangan bahwa pendidikan Islam sangat
diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat, karenanya pendidikan Islam
diajarkan sejak anak usiandi sehingga mereka sangat perhatian terhadap
pendidikan anaknya. Beberapa pernyataan yang telah disampaikan oleh
keluarga pedagang tersebut memang telah sesuai dengan hasil observasi
yang peneliti laksanakan. Karena ketika peneliti melakukan observasi pad
tanggal 15 November 2019 kepada keluarga Ibu Ida, menunjukkan bahwa

keluarga tersebut betbetul sangat memperhatikan pendidikan anaknya.
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Pada waktu ia mendidik anaknya di dalam lingkungan keluarga memiliki
sikap sabar dan penyayang dalam mendidik aysmkinaknya yang
terkadang melakukan kesalahan ia jarang sekali memarahinya, la biasa
menegur dan mengingatkan, menasehati apabila anaknya telah melakukan
kesalahan, tanpa ada kekerasan sedikitpun sehingga menjadikan ia terlihat
baik dan terlihat penyabar.

Kondisi sebagaimana tersebut di atas, dalam mendidik pendidikan
Islam terhadap anaknya, keluarga lbu Yuliana sangat perhatian terhadap
anaknya. Bahkan terkadang ia sampai memarahi anaknya ketika tidak
menuruti nasehatnya. Pada tanggal 16 November 201%litpen
mengadakan observasi kepada keluarga ibu Yuliana pada waktu mendidik
anaknya dalam lingkungan keluarga memilki sikap keras. Kekerasan itu
mengandung maksud agar anaknya disiplin dan menuruti apa yang
menjadi tujuan dan harapan orangtuanya. lbu Yalig@ang terkenal
dengan sikap yang selalau menggunakan kekerasan apabila anaknya tidak
mengikuti apa yang di perintahkannya.

pengajaran terhadap pendidikan Islam kepada anak juga dilakukan
oleh Ibu Maryam. Sesuai hasil observasi pada tanggal 13 Novemligr 201
peneliti menyaksikan keluarga Ilbu Maryam. Pada waktu mendidik
anaknya di dalam lingkungan keluarga, ibu Maryam memiliki sikap
kurang perhatian kepada anak. Peneliti menjumpai ia membentak anaknya
karena hal sepele. la selalu mengomel dan memarahi anakayala

melakukan kesalahan. la bersikap seperti itu peneliti merasa agar ia dapat
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mendidik anaknya agar selalu berperilaku positif dan selalu melakukan
kebaikan. Disisi lain ia juga menghukum anaknya apabila melakukan
kesalahan yang tidak ia lihat dagdar kecilnya kesalahan.

Pendidikan Islam yang telah diajarkan di masimasing keluarga
sebagian besar memiliki kesamaan. Hal ini dikarenakan bahwa orangtua
samasama menghendaki anrakak mereka tumbuh dan berkambang
menjadi anak yang shalih maupun dhalfi. Sehingga pendidikan Islam

dalam keluarga diterapkan sejak anak masih kecil.

. Data tentang Usaha Pendidikan Islam dalam Keluarga

Keluarga pedagangada ummnya menerapkan pendidikan Islam di
dalam keluarga kadang tidak terlaksana dengan maksimal. idabte
disebabkan diantaranya karena pekerjaan dalam mengelola usaha yang
sangat menyita waktu sehingga hanya ada sedikit waktu untuk anak
anaknya. Sehingga anakak mereka mendapat pendidikan dari
orangtuanya dengan berbagai pola sesuai dengan kemardanasisa
waktu yang mereka miliki. Hasil penelitan menunjukkan bahwa
pendidikan Islam yang diberikan oleh ibu Ida kepada anaknya ternyata
lebih cenderung ke arah pola pendidikan yang otoritatif. Sebagaimana
diungkapkan oleh beliau bahwa ketika anak tidaénjalankan nasehat
atau saran yang ia berikan adalah :

ARKal au ternyata anak tidak menjal a

coba mecari alasan kenapa anak saya tidak mengikuti nasehat saya, apakah
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dia punya alasan/pedapat lain yang lebih tepat jika alasannyaik maka
aku tidak aMabFli@4 Rabu 2D Navember 2019)

Pernyataan tersebut terkandung maksud bahwa ketika anaknya tidak
mengikuti sarannya beliau menasehati anaknya dengarbaikikdiajak
diskusi dicari alasannya mengapa anaknya ladreasuai keinginannya.
Begitu juga telah disampaikan oleh Ibu Yuliana, beliau berpendapat bahwa
apabila anaknya tidak menaati perintahnya, maka sebagaimana
diungkapkan sebagai beri kut : AKal au
pada anak saya, kenapa tidak mengikuti nasihat saya lalu apa maunya,
jika kamauannya itu baik maka saya akan menuruti kemauanya itu. jika
dia masih tidak mengikuti maka saya menasehatinya dengan nada agak
marah yang bertujuan agar dia nurut pada nasehatangt ua. 0
(W.02/F2/0.2 Kamis 21 November 2019)

Apa yang disampaikan oleh ibu Yuliana tersebut menunjukkan
bahwa beliau dalam mendidik anaknya cenderorggnberikan ruang
untuk berbuat yang sekiranya lebih sesuai dengdrendak anaknya
selama kehendak anaknya tersebut tidak ngglarsyariat agama Islam.

Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi pada tanggal 15 November
2019 peneliti melakukan observasi di rumah Ibu Ida. Di shjpanpai
pendidikan Islam kepada anak menggunakan pdaitatif, dimana
orangtua memberi pengarahdan nasehat padmak selain itu orangtua
juga memberi kebebasan anak unhétindak sesuai pikiran mereka,

selama tindakan yang dilakukan art@lak bertentangan dengan norma
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agama. Anak yang suka beraktifitdan mengutarakan pendapat itu
nampaknya sarag senang jika didididengan model seperti itu.

Pada hari yang lain yaitu pada tanggal 16 November 2019 peneliti
melakukan observasi di keluarga Ibu Yuliana. Dalam mendidik agama
Islam Ibu ini menggunakan pola otoritatif juga. la dalam mendidik
anaknya degan memberi nasehat, dan diberi kebebasan unetdindak
sesuai pikiran mereka asalkan yang dilakukan anak tersédak
bertentangan dengan syariat Islam, karena anak juga benttak
berpendapat dan dilakukan dalam kehidupan sélaari la harus
mergingatkan atau menasehati anaknya jika anaknya melalsdsamtu
yang tidak baik. Ibu ini menggunakan pola otoritatif padak sesuali
dengan situasi, kondisi dan kebutuhblasil penelitian tersebut di atas
dapat diambil kesimpulabahwa kedua keluargarsebut yaitu keluarga
Ibu Ida dan keluarga Ibu Yuliana lebih cenderung kepada pola pendidikan
yang otoritatif.

Selain pola otoritatif dalam mendidik anak, juga terdapat keluarga
pedagang yang menerapkan pendidikan Islam pada keluarga yang
memiliki kecendemngan otoriter. Dalam menerapan otoriter, hukuman
merupakan sarana utama dalam proses pendidikan, sehingga anak
melaksanakan perintah atau tugas dari orangtua karena takut memperoleh
hukuman dari orangtuanya. Hal tersebut sebagaimana dikatakan oleh
keluar@ | bu Yesi, beliau mengatakan bahw.

mengikuti saran/nasehat saya maka dia saya marahi, jika dimarahi masih
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saja tidak nurut maka dia perlu dihuk
(W.04/F4/0.4 Sabtu, 28ovember 2019)

Pernydaan tersebut diatas mengandung maksud bahwa dalam
mendidik anaknya ia sering marah, bahkan ketika marah anaknya tersebut
tidak juga mengikutinya maka ia menghukum dan memukul anaknya. Hal
senada juga disampaikan oleh keluarga lbu Maryam, beliau mengatakan
bahwa AJi ka anak saya tidak mengi ku
maka saya paksa sambil saya marahi dia sehingga dia nurut dengan apa
yang saya ajari, jika dimarahi masih saja nakal / tidak nurut maka dia saya
beri hukuman agar dia nurut dengan granu@W.00 3/ F3 At@2 3 J umb
November 2019)

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa data yang diperoleh
terkait dengan anak yang tidak mengikuti saran orangtuanya, kedua
keluarga tersebut lebih pada pemaksaan, mereka beranggapan bahwa
dengan pemaksaarapht menjadikan anak mereka akan selalu taat pada
ajaran agamanya sampai dewasa. Sebagaimana hasil observasi pada
tanggal 18 November 2019 observasi di rumah lbu Yesi. Ibu ini
memberikan pendidikan dengan pola otoriter dimana ada gejala perintah
dan pemalkasan, timbul pemaksaan dikarenakan perintah orangtua yang
tidak dilakukan anak sehingga anak dipaksa. la dalam mendidik anaknya
selalu memaksakan anak agar anak selalu nurut dengan apa yang
diharapkan. la merasa penerapan otoriter sesuai dengan kebutalgan ya

dirasa nantinya menjadikan baik bagi anaknya. Pola otoriter juga
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diterapkan oleh keluarga Ibu Maryam, sebagaimana hasil observasi pada
tanggal 17 November 2019, peneliti melakukan observasi di keluarga
Maryam. Dimana pada saat mendidik anaknya tentandigdikan Islam ia
selalu memaksa anaknya agar melakukan apa yang diperitahkannya, ia
tidak pernah mengikuti keinginan anaknya. Hal ini bisa diamati dari cara
Ibu ini yang selalu memberi perintah, aturan atau cara yang harus anak
taati. Misalnya ketika shat, ngaji, bertutur kata dan bahkan tidur
sekalipun ia mengharuskan anak agar tidak bergadang terlalu malam.

Dengan demikian, cara penerapan pendidikan diatas dapat dikatakan
bahwa mereka yaitu keluarga Yesi dan keluarga Maryam lebih cenderung
pada pola endidikan yang otoriter. Selain kedua pola pendidikan yang
telah disebutkan di atas, peneliti masih menemukan sebuah keluarga yang
masih menerapkan pendidikan Islam yang memiliki kecenderungan
permisif. Pendidikan ini ditandai dengan pemberian kebebasgra t
batas pada anak, anak berbuat menurut kemauannya sendiri, tidak terarah
dan tidak teratur sehingga keluarga yang disebut sebagai lembaga
pendidikan informal tidak lagi memiliki fungsi edukasi. Cara mendidik ini
tidak tepat bila dilaksanakan secara mukarena dapat mengakibatkan
anak berkepribadian buruk. Cara permisif ini masih ditemukan oleh
peneliti yaitu pada keluarga Ibu Fatimah. Berkaitan dengan pengamalan
pendidikan Islam anaknya beliau berpendapat bahwa :

ARSaya |jarang me n g bagajerakagi kam ynasihmb a k ,

anakanak, kalau sudah dewasa ya tau sendiri kok. Kalladgng saya
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hanya mengingatkan dia kalau temanteannya sudah pergi ke Masjid. Tapi
kal au anak saya n {W.@bIF5/0% aMingga 24 mar a
November 2019) Pernyataan ditas sesuai dengan hasil wawancara
kepada anak dari keluarga pedagang yang bernama Rian terkait dengan
perhatian orangtua terhadapnya, yang mengatakan bahwa :

AOrangtua saya j arang sekaldi me n a
memarahi saya ketika saya salah dannge membentalbentak dan
di p u KWIOL/F18A.1 Senin 2Blovember 2019)

Hasil wawancara di atas sesuai dengan hasil observasi pada tanggal
19 November 2019, peneliti melakukan observasi di keluarga lbu Fatimah.
Dalam mendidik anak kelurga Ibu Fatimah jagasekali peneliti
menemukan orangtua mendidik agama Islam pada anak. Anak selalu
mendapatkan kebebasan dalam hal apa saja misalnya sholat, belajar, ngaji,
bermain dan bahkan tidur kadang di depan TV. Sehingga anak tidak
mempunyai batasan untuk bertindakaw berprilaku. Terkadang ia
menyuruh anaknya bersikap sopan ketika ketika kedatangan tamu, karena
kurangnya perhatian dari orang tua sehingga ia merasa bebas melakukan
aktivitas sekehendaknyRenyataan tersebut di atas menunjukkan bahwa
keluarga Ibu Famah dalam menerapkan pendidikan agama di dalam
keluarga lebih terkesan mengabaikan pendidikan anaknya.

Usaha orangtua dalam mendidik anak dalam keluarga, dari hasil
wawancara yang peneliti lakukaarhadapinforman di Desa Sukadana

diantaranya yaitu :
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. Melatih anak sejak dini melalui kateata yang baik dan kalim&alimat

yang mengandung nilailai akhlak yang baik.

. Berusaha membangkitkan emosi anak, karena dengan membangkitkan emosi
ini dapat dibentuk akhlak yang mulia.

. Selalu mengajak anak ketika orargtunelakukan ibadah, agar anak
menyaksikan secara langsung pengalaman ibadah-belari

. Pendidikan melalui tauladan yang baik oleh orangtua dalam kehidupan
seharihari baik dari segi perkataan, sikap, pakaian dan sopan santun.

. Menceritakan kisah sedertmtokohtokoh agama dan pejuang negara, untuk
mengajarkan dan menekankan aspek kebaikan dan kemulyaannya dalam
perjuangan hidup.

. Membiasakan praktek keagamaan semenjak dini misalnya mengenalkan
huruf hijaiyah, mengenal nama nabi dan rasul dan mengucagpleatdfad

pujian kepada Allah SWT.

. Mewujudkan suasana kasih sayang dan hubungan yang harmonis antara
orangtua dengan anak.

. Menyediakan waktu luang untuk memperhatikan anak.

. Mengajarkan pendidikan Islam kepada anak langsung dari orangtua bukan

menyerahkamendidikan Islam anak kepada orang lain,

10.Mendi di k anak untuk gemar membaca Al

tuli s Al Qur dan.
Berikut hasil wawancara dan observasi penelitian dengan iaform

(orangtua) tentang metode yang digunakan orangtua dalam menaindik
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dalam keluarga muslim di Desa Sukadana Kecamatan Sukadana.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Peneliti dengan melakukan
wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai usaha orangtua yang
berprofesi pedagang dalam menerapkan Pendidikam ldalam keluarga di
Desa Sukadana. Peneliti akan memaparkan hasil penelitiannya yaitu:
a.Pembiasaan
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada 10 informan
di Desa Sukadana tentang upaya orangtua dalam membiasakan anak
untuk selalu berbuat bageperti membiasakan anak untakmbaca atau
mengucapkan seperti mengucap basmallah sebelum memulai suatu
perbuatan membiasakan anak untuk selalu berbuat baik kepada sesama
dan membiasakan anak untuk melakukarhahlyang baru yang positif.
Dari 10 informan, 6 orang baik dalam upaya mendidik anak dengan
metode pembiasaan melakukan-hal baik, 3 orang cukup baik dan 1
orang masih kurang dalam membiasakan anak untuk sholat tepat waktu.
Selanjutnya dari hasil observasi yang peneliti lakukan, 7 orang sudah
baik dalam membiasakan anak untuk melakukarhbblyang positif
dengan metode pembiasaan, 2 orang cukup dan 1 orang masih kurang.
Masih ditemukan orang tua yang tidak begitu perhatian dengan kebiasaan
anak menonton TV hingga larut malam, padahal kebiasesmonton TV
hingga larut malam akan membuat anak mengantuk ketika anak berada di
sekolah dan anak akan malas dalam belajar dan mengikuti kegiatan yang

ada di sekolah.
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b. Latihan

Melatih anak untukmelakukan latihan seperti praktik mengerjakan
sholat, berwudhu tayamum, adzan, dan berlatih membaca dan
melaksanakan bermacama ¢ a m. Sklanjunya dari penelitian yang
telah Peneliti lakukan terhadap fifiorman, 6 orang sudah baik dalam
menerapkan metode mendidik anak dedgihan dalam segala hal yang
baik, 1cukup, dan 3 orang masih kurang dalammberikan pendidikan
bagi anak terutama masalah latihan dan kejujuran.

Contoh persoalan tersebut ialah para orangtua dalam menyuruh anak
anaknyaselalu disertai dengan janji akan memberi imbalan atau upah
berupauang selanjutnya uang tersebut oleh anak langsung digunakan
untuk membelijajan tanpa ada himbauan dari orangtua agar uangnya
ditabung, padahal ketikeeorang anak sudah terbiasa membeli jajan yang
tidak terkendali maka akatimbul sifat boros pada seorang a&n
Dampak lain yang timbul dari perilaku ini adalah aaslak akan
menjadi enggan membantu orangtua bila tidak ada imbalan, dan anak
akanberbohong kepada orangtua jika tidak diberi uang untuk membeli
jajan, walaupumpada dasarnya pemberian imbalan balagja, akan tetapi
imbalan yang dimaksudeharusnya ada unsur pendidikan bagi anak itu
sendiri. Selain itu orangtua akamudah berbohong kepada anak apabila

anak minta uangprangtuamengatakarkepadaanak tidak punya uang
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padahal punya. Hal ini dikmkan karena orangtuanenghindari
tekanan dari anak yang selalu meminta uang. Jadi seharusnya orangtua
tidak perlu memberikan imbalan kepada anak jika akan menyuruh anak
melakukan suatu pekerjaan.

c. Memberikan teladan yang baik kepada anak

Berdasarkan hasiWawancara yang peneliti lakukan kepada orangtua
di Desa Sukadana tentang upaya orangtua memberi teladan yang baik
kepada anaknaknya, contoh keteladanan yang dimaksud adalah
orangtua selalu mengucapkan salam ketika masuk rumah, maka anakpun
akan menirunyaorangtua selalu berkata dengan tutur kata yang baik dan
menjaga tingkah lakunya maka anakpun akan menirunya, orangtua selalu
mengerjakan shalat dengan tepat waktu maka anakpun akan melihat dan
akan meniru apa yang dilakukan oleh orangtuanya. Tapi tidalua
anak akan meniru apa yang dilakukan orangtua, ada anak yang harus
diingatkan atau diberi tahu agar mencontoh apa yang dilakukan oleh
orangtuanya. Dari 10 informan, 6 informan sudah memberi teladan yang
baik kepada anak dan 3 informan cukup baik damfdrman masih
kurang dalam menjadi teladan yang baik untuk saraknya, masih
ditemukan orangtua yang hanya menyuruh anak tanpa memberikan
contoh terlebih dahulu kepada anak, seperti masih ada orangtua yang
menyuruh anak untuk pergi ke masjid untuk sholaber j amadah,
orangtuanya sendiri tidak pergi ke masjid melainkan tetap sibuk dengan

pekerjaannya. Selanjutnya hasil observasi terhadap 10 informan tentang
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upaya orangtua memberi teladan yang baik kepada anak menunjukkan
bahwa 6 informan baik, 2 inforan cukup dan 2 informan masih kurang,
masih ditemukan orangtua yang belum menjadi contoh yang baik atau
teladan yang baik untuk anak.

d. Perintah dan Larangan

Upaya yang dilakukan orangtua dalam memberikan perintah kapada
anak di Desa Sukadana sudah baik,imiaberdasarkan wawancara dan
observasi yang peneliti lakukan, menunjukkan bahwa dari 10 informan 6
orang sudah baik dalam memberikan dan menyampaikan perintah dan
larangan kepada ananaknya, 1 orang cukup baik dan 3 orang masih
kurang dalam menyampahk. Orangtua dalam menyampaikan perintah
kepada anak kurang memperhatikan kondisi anak dan dalam melarang
orangtua tidak menggunakan bahasa yang ringan yang mudah dimengerti
oleh anak.

Contohnya orangtua dalam menyampaikan perintah dan larangan
tidak melitat keadaan jiwa atau perasaan anak sedang sedih atau sedang
bahagia, orangtua langsung saja memberikan perintah kepada anak tanpa
melihat kondisi anak, jika keadaan anak sedang tidak karuan anak
bukannya menerima perintah yang diberikan oleh orangtua raakh
akan merasa tambah pusing dan bingung dengan perintah dan larangan
dari orangtua, dan perintah yang diberikan orangtua tidak akan

didengarnya. Dalam melarang anak sebaiknya dengan menggunakan
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bahasa yang mudah dimengerti oleh anak dan dengan sagréegsbut
supaya dilaksanakan oleh anak.
e.Pemberian ganjaran dan hukuman

Sebagai langkah akhir untuk memberi peringatan kepada anak,
memberikan hukuman pada anak harus dengan cara yang bijak,
disesuaikan dengan umur anak, dan tidak menyakiti fisik maupkis, ps
tapi hanya untuk membuat anak jera agar tidak mengulanginya lagi.
Berdasarkan wawancara peneliti terhadap 10 informan menunjukkan
bahwa 5 orang sudah baik, 3 orang cukup dan 2 orang masih kurang
dalam memberikan hukuman kepada anak. Dalam membdrnikaman
kepada anak, masih ditemukan oarang tua yang melakukan kekerasan
kepada anak seperti: berkata kasar kepada anak, mencubit dan memukul
anak lebih dari 3 kali.

Perbuatan seperti itu tidak akan membuat anak jera tetapi malah akan
membuat anak susahibdnbing.Selanjutnya hasil observasi peneliti
tentang hukuman yang diberikan ordng kepada anaknya menunjukkan
bahwa 4 orang sudah baik, 3 orang cukup baik dan 3 orang masih kurang
tepat dalam menggunakan metode mendidik anakgade hukuman
masih banyakorangtuamemberik&a hukuman kepada anaknya dengan
mencubit,memukul,menjewer dan selalu mengelurkan-kat yang

tidak seharusnya anak dengar.
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3. Faktor Penghambat Pendidikan Islam dalam keluarga

Ada beberapa faktor penghambat bagi omaaglalam mendidilanak

di Desa Sukadana. Faktor penghambat dapat dilihat dari hasil wawancara

dan observasyang peneliti lakukan kepadaforman faktor penghambat

metode mendidik anak dalm kelurga muslim yaitu sebagai berikut:

a. Faktor pendidikan oramga

Berkaitan dengan etode mendidik anak dalam kelurga

muslim Pendidikan yang diperoleh orang tua dalam melaksanakan
kegiatan pengajaran dalam rumah tangga sangat penting bagi
keberhasilan pendidikan anggota keluarganya (@maknya). Karena
apabila orang tua tidak memilikimu pengetahuan baik tentang tata
cara mendidik, mengasuh, membimbing anak maupun Ilainnya,
niscaya pelaksanaan pendidikan dalam rumah tangga sebagaimana
yang diharapkan sulit diwujudkan (gagal). Oleh karena itu orangtua
harus berusaha dengan baik dalam dditk anak dengan cara
bekerjasama dengan lembaga pendidikan seperti TPA agar lebih
maksimal dalam membentuk akhlak anak terutama dalam sikap
toleransi. Dalam hal ini menjadi salah satu fakfenghambat bagi
orangua dalam mendidik anak. Dari penjelasandapat dikatakan
bahwa tingkat pendidikan orangtua dapat dipahami bahwa pendidikan
yang diperoleh orang tua baik mengenai metode atau cara orang tua
mendidik, maupun pengetahuan lainnya sangat mempengaruhi

pelaksanaan pendidikan anak dalam keluarga (nuaragga) terutama
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dalam membentuk sikap toleransi anak. Berdasarkan penelitian yang
saya teliti ternyata masih banyak orang tua yang tidak memahami
betapa pentingnya pendidikan agama pada anaknya jadi orang tua
hanya mengajarkan anaknya untuk mengikutiA TiRRbanyakan di
desa pendi lakukan masih banyak orahga yang sibuk dengan

pekerjaannya sendiri.

. Faktor sosial

Dalam kaitannya dengan faktor sosial (teman bergaul) ini sering kali
yang menjadi teman bergaulnya adalah teman yang tidak baik (malas
belajar melawan dengan orangtua dan sebagainya) akan
mempengaruhi tingkah laku anak, dimana ia akan dengan mudah
meniru prilaku buruk tersebut yang dimiliki oleh temannya. Karena
pengaruh dari teman lebih cepat masuk ke dalam jiwa seorang anak.
Maka pergaulan yag baik akan berpengaruhi yang baik pula terhadap
diri anak, begitu pula sebaliknya pergaulan yang buruk akan
berpengaruh yang buruk pula terhadap diri anak. Dari penjelasan ini
sebagai seorang anak harus pintar dalam memilih teman bergaulnya
dengan bantuaarahan dari orangtua agar anak tersebut menjadi anak
yang berakhlak. Dan sebagai orangtua harus tau sifat anaknya dan
perlu mengetahui dengan siapa anak bergaul dan anak selalu diberikan

nasihat yang baik.
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c. Faktor Agama

Dalam kaitannya dengan faktor gg@mbat metode mendidik
anak dalm kelurga muslim, faktor agama merupakan faktor utama
dalam pembentukan akhlak anak. Namun apabila bagi orangtua selaku
pendidik tak pernah mengamalkan ajasgaran agama terutama
membiasakannya kepada arataknya, niscayakan sulit dicapainya
suatu kebahagiaan dalam keluarganya.

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa apabila kehidupan
rumah tangga (keluarganya) janganlah tidak beragama, beragama
tetapi tidak melaksanakan ajaran agamanya dalam kehidupan
bermasyarakateharihari, niscaya kebahagiaan dan ketentraman akan
sulit didapatkan dan diwujudkan. Begitu juga halnya dalam
pelaksanaan pengajaran (pendidikan) dalam keluarga (rumah
tangganya) terhadap anakaknya jika tidak dilandasi oleh niailai
agama niscayagbaksanaan pendidikan akan-sia, karena dengan
agamalah anak akan patuh daattakan perintah oratugnya. Begitu
juga sebaliknya jika ajaran agama telah dimiliki maka masiaging
anggota keluarga baik ayah dan ibu ataupun -anak akan terjalin
hubungan yang harmonis dimana antara yang satu dengan yang
lainnya saling menghormati, mempunyai sikap toleransi yang baik
dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya masasing.

Dari hasil penelitian menggunakan wawancara dan observasi

ternyatafaktor penfpambat orangia dalam mendidik anaknya sangat
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berpengaruh sehingga membuat kurang berakhlak dan orangtua hanya
menitipkan anak untuk ikut les umum dan membiarkan anaknya
mudah bergaul dengan teman yang tidak bh#, ini disebabkan
karena kurangnya orangt dalam memberikan pengajaran pendidikan
Islam kepadanak.

Sebagai orangtua seharusnya memberikan pengajaran
pendidikan Islam kepada anak secara maksimal dengan menggunakan
metode seperti pembiasaan, latihan, teladan, perintah dan larangan
serta ganjaradan hukuman. Dengan begitu pendidikan Islam yang di
berikan kepada anak akan diterapkan secara maksimal dan perilaku
anakpun bisa menjadi lebih baik.

C. Analisis dan Pembahasan

1. Analisis tentang Pendidikan Islam dalam Keluarga Pedagang

Rumahan
Manusia merugean makhluk ciptaan Allah swt. yang palinalia

dan paling sempurna bila dibandingkan dengan makhluk cipidlah
lainnya, karena manusia dijadikan dengan sebaik bentuk.Agama
Islam datang ke dunia untuk membimbing manusia supagadapat
kebahagiaa di dunia dan di akhiraPendidikan Islam yaitu sebuah proses
yang dilakukan untukmenciptakan manusi@anusia yang seutuhnya,
beriman dan bertakwakepada Tuhan serta mampu mewujudkan

eksistensinya sebagkholifah Allah di muka bumi, maka tujuan dalam
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kontek ini berartitercapainya insamsan kamil setelah proses pendidikan
berakhir.

Keluarga pedagang rumahan memandang bahwa pendidikan Islam
merupakan pendidikan dasar yang harus diberikan kepada anaklisejak
Hal tersebut mengingat bahwa pribadi adddentuk mulai sejakecil dan
mereka sangat dipengaruhi oleh lingkungan. Oleh karengédndidikan
Islam sangat perlu diterapkan kepada anak oleh orangtua di dalam
kehidupan keluarga. Hal ini diakui oleh lbu Ideliau menyatakan bahwa
pendidikan Islan telah diajarkan kepadamaknya mulai sejak kecil. hal ini
dimaksudkan agar kelak apabidlaaknya menginjak dewasa menjadi anak
yang berbakti kepada orangtuanya, dan jika nanéiknya sukses tetap
menjadi orang sukses yang beriman.

Demikian juga Ibu Fathah, beliau mengakui bahwsendidikan
agama memang harus diajarkan sejak anak masih sekaugkin, karena
menurutnya pendidikan Islam merupakpedoman hidup yang harus
ditaati.(W.05/F5/0.5 Minggu 24November 2019)

Kedua pendapat di atas menunjukkanhva pentingnya
pendidikan Islam dalam keluarga. Hal demikian juga didukung oleh
pernyataan lbu Maryam, beliau menyatakan bahwa Pendidikan Islam
sudah beliau perkenalkan kepada aaafiknya sejaknereka masih kecil,

karena dengan pembiasaan sejak kecil npaalidikan Islam akan lebih

berhasil( W. 02/ F2/ O. 2 Jumb6at 22 November

20
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Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa keluarga
pedagang berpandangan yaitu pendidikan Islam sangat dipedakam
kehidupan bermasyarakat, karenanya sangat peehdigikan Islam
diajarkan sejak anak usia dini, sehingga mereka sgeghatian terhadap
pendidikan anaknyaBeberapa pernyataan yang telah disampaikan oleh
keluargapedagang tersebut memang sesuai dengan hasil observasi yang
peneliti laksanakan. Karengetika peneliti melakukan observdstpada
keluarga lbu Ida, menunjukkan bahwa keluaeagaebut betubetul sangat
memperhatikan pendidikan anaknya. Padktu ia mendidik anaknya di
dalam lingkungan keluarga memilikikap sabar dan penyayang dalam
menddik anaknya. Meskipun anaterkadang melakukan kesalahan ia
jarang sekali memarahinya, akeatapi beliau lebih memilih menegur dan
mengingatkan sertamenasehati apabila anaknya telah melakukan
kesalahan, hal ini dapatenimbulkan kesan bahwa beliau adadabrang
penyabar, sifapenyabar ini diterapkan agar anak dapat mencontchnya.
Kondisi sebagaimana tersebut di atas, merupakan bepéukatian
orangtua terhadap anaknya. namun terkadang perhatargtua yang
berlebihan akan mengakibatkan kehawatiramgynendalam.

Hal ini terbukti pada keluarga Ibu Fatimah, beliau sapgahatian
terhadap anaknya. Bahkan terkadang ia sampai mensraknya ketika
tidak menuruti nasehatnya. Beliau mendidik anakdgé&m lingkungan
keluarga memilki sikap yang tergolprkeras.Kekerasan itu mengandung

maksud agar anaknya disiplin darenuruti apa yang menjadi tujuan dan
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harapan orang tuanya. lbsatimah yang terkenal dengan sikap yang
selalau menggunakamkerasan apabila anaknya tidak mengikuti apa yang
diperintahkanng.

Perhatian terhadap pendidikan Islam kepada anakdilgkukan
oleh Ibu Yuliana. Keluarga ini pada waktu mendidikaknya di dalam
lingkungan keluarga, memiliki sikap sabar dagnyayang. Tetapi sikap
sabarnya masih lemah karena penefinjumpai ia rambentak anaknya
karena hal sepele. la selammengomel dan memarahi anaknya apabila
melakukan kesalahan. kersikap seperti itu peneliti merasa agar ia dapat
mendidik anaknyaagar selalu berperilaku positif dan selalu melakukan
kebaikan. Disisilain ia juga menghukum anaknya apabila melakukan
kesalahan yangidak ia lihat dari besar kecilnya kesalah&®ndidikan
agama Islam yang telah diajarkan di masmmasing keluarga sebagian
besar memiliki kesamaan. Hal ini dikarenakeihwa orangtua sansama
menghedaki anakanak mereka tumbuflan berkambang menjadi anak
yang shalih maupun shalihaBehingga pendidikan Islam dalam keluarga
diterapkan sejak anakasih kecil.

. Analisis tentang Usaha Orangtua dalam Menerapkan Pendidikan
Islam dalam Keluarga

Orangtua merfmarapkan anaknya menjadi anak yang sholeh dan
sholehah, berkepribadian yang baik, akan tetapi cara pendidikan yang

dilakukan terdapat ketimpangan yang penulis temukan. Dari hasil
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penelitian yang penulis lakukan ada beberapa poin pokok diantaranya
adalah :
a. Membiasakan anak untuk berbuat baik.

Membiasakan anak untuk selalu jujur, membiasakan anak untuk
disiplin, membiasakan anak untuk mandiri. Yang pertama vyaitu
membiasakan anak untulselalu berkata jujur, karena kejujuran
merupakan sebuah sikap atau prilajang berhubungan dengan hati
manusia, sehingga proses pendidikan harus diberigejak dini.
Selanjutnya dari penelitian yang telah penulis lakukan terhadap 10
informan, 6 orang sudah baik dalam menerapkan pendidikan Islam pada
anak dengarpembiasaan data segala hal yang baik, 1 cukup, dan 3
orang masih kurang dalamemberikan pendidikan bagi anak terutama
masalah pembiasaan dan kejujuran.

Contoh persoalan tersebut ialah para orangtua dalam menyuruh anak
anaknyaselalu disertai dengan janji akan memhemnbalan atau upah
berupauang, selanjutnya uang tersebut oleh anak langsung digunakan
untuk membelijajan tanpa ada himbauan dari orangtua agar uangnya
ditabung, padahal ketikeeorang anak sudah terbiasa membeli jajan yang
tidak terkendali maka akambul sifat boros pada seorang anBlampak
lain yang timbul dari perilaku ini adalah arakak akamenjadi enggan
membantu orangtua bila tidak ada imbalan, dan anak bkdarohong
kepada orangtua jika tidak diberi uang untuk membeli jajan, walaupun

pada dasaya pemberian imbalan boleh saja, akan tetapi imbalan yang
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dimaksudseharusnya ada unsur pendidikan bagi anak itu sendiri. Selain
itu orangtua akammudah berbohong kepada anak apabila anak minta
uang, orangtua mengatakiagpada anak tidak punya uang paagiunya.

Hal ini dilakukan karena orangtuaenghindari tekanan dari anak yang
selalu meminta uang. Jadi seharusnya orangtua tidak perlu memberikan
imbalan kepada anak jika akan menyuruh amaklakukan suatu
pekerjaan.

b. Orang tua menjadi teladan yang baik lepada anak.

Berdasarkan wawancara dan observasi peneliti dapat dianalisa bahwa,
usaha orangtua di Desa Sukadana dalam rangka memberikan keteladanan
padaanaknya 6 baik, 3 cukup baik dan 1 masih kurang, keteladanan
masih belumsesuai dengan metode pendidikagama Islam, hal ini
dibuktikan dengan hasilenelitian yang peneliti lakukan, yaitu masih ada
satu responden yang hangabatas memberi peringatan kepada anak,
tetapi orangtua belum bisa membeontoh yang sesuai dengan apa yang
diucapkan. Hal ini merakibatkan kurangmaksimalnya hasil yang
diharapkan, karena pada dasarnya seorang egratkerung lebih mudah
mencontoh apa yang dilihatnya dari pada hanya sekeckpan atau
perkataan yang di dengarnya. Sebuah perintah akan digleganakan
jlka di serta dengan contoh dari orangtua. Faktaktor yang
menyebabkan persoalan ini terjadi adalah kurang pahamnya responden
tentang metodemetode mendidik anak dalam keluarganyasesuai

dengan syariat Islam.
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c. Pemberian hukuman kepada anak.

Berdasarkan hasil pert#in yang penulis lakukan bahwa dari 10
informan menunjukan bahwa 5 orang sudah baik , 3 orang cukup baik dan
2 orang masih kurang. Hukuman yang dilakukan orang tua masih belum
sesuai dengan ajaran islam, diantaranya adalah cara memberi nasehat
yang dilakukan orang tua ketika anak melakukan kesalahan mengunakan
bahasa yang kasar dan tidak sesuai dengan usia anak, sehingga nasehat
yang diberikan bukan membuat anak berubah justru membuat anak
bertambah bingung. Hal ini kara nasehat yang diberikan oraursghanya
berupa katkata yang selalu memarahi atas kesalahan yang dilakukan
oleh anak, tanpa memberi petunjuk dan arahan untuk merubah kesalahan
yang telah dilakukan oleh anak. Selanjutnya bila memberi hukuman
pertamatama memang dengan kata yang sifatnyanarahi anak tanpa
ada unsur pendidikan, seperti arahan untuk anak, akan tetapi jika anak
tidak menuut maka tidak segasegan orartga memukul dan menjewer
telinga anaknya.

Kekerasan pada anak itu tidak akan membuat anak jera malah akan
membuat anak susahbimbing. Masih banyak caf@ara lainyang bisa
digunakan oleh oramga dalam memberikan hukuman kepada anak,
seperti bilaanak melakukan kesalahan oraragbisa menegurnya dengan
bahasa yang lembut, bisa juga dengan mengajaknya ngobral Edams
jalan dan disitu oranga menjelaskan bahwa apa yang dilakukan oleh

anak adalah perbuatan yang salah. Jika dinasehati anak tetap tidak
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berubah dan masih manigngi perbuatannya lagi, orang dapat
meminta bantuan guru di sekolah untuk menasehatinya atau orang
terdekat dengan dengan anak untuk mengajaknya berbicara dan
menasehatinya. Ketk perdulian orartga terhadap perkembangan
keagamaan pada anaipehgaruhi oleh kesibukan oragng dan orang tua
sendiri tidak begitu memahami tentang ajaran agaramlgu £ndiri.

Orandua hanya mengandalkan pendidikan agama anaknya pada TPA
atau memanggil guru untuk mengajar agama di rumah. Sebaiknya orang
tualah yang mengajarkan pendidikan agama pada anak karena penerapan
pendidikan agama Islam dalam keluarga sangat bggoeh dalam
keberhasilan pembentukan kepribadianak. Apabila orariga dalam
melakukan pembinaan terhadap penerapan kepribadian anak dilakukan
dengan baik dan penuh tanggung jawab, maka akan dapat tercipta
kepribadian anak yang dan sesuai dengan ajajama Islam. Jadi baik
buruknya sikap anak dalam keluarga ditentukan oleh bagaimana upaya
orang tua dalam membina kepribadian anak dan pengaruh dari
limgkungan. Jadi selain suasana di dalam rumah lingkungan juga
mempunyai pengaruh dalam pembentukan kepidlaad anak, sudah
seharusnya orang tua dalam memilih tempat tinggal harus memperhatikan
keadaan lingkungan, baik atau tidaknya untuk perkembangan kepribadian
anak.

Demikian analisis yang penulis lakukan, bahwgaha orangtua yang

berprofesi pedage untukmenerapkan pendidikaslam dalam keluarga
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di Desa Sukadana Kecamatan Sukadamah berjalan tapi masih kurang
baik, yaitu tidak disesuaikan dengan usia anak, kondisi psikologi anak,

kemampuan anak dan syariat Islam.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Setelah melakukan kajian teoritis dan analisis berdasarkarnpkeasilitian
dan penemuan di | apangan mengenai AUs a
dal am Menerapkan Pendidi kan I sl am dal a
kesimpulan yaitu :
1. Usaha Orangtua yang berprofesi pedagang dalam menerapkan
pendidikan Islam yaitu:
a. Melatih anak sejak dini melalui kakata yang baik dan kalimat
kalimat yang mengandung niailai akhlak yang baik.
b. Berusaha membangkitkan emosi anak, karerdengan
membangkitkan emosi ini dapat dibentuk akhlak yang mulia.
c. Selalu mengajak anak ketika orangtua melakukan ibadah, agar
anak menyaksikan secara langsung pengalaman ibadahlsainari
d. Pendidikan melalui tauladan yang baik oleh orangtua dalam
kehidupa seharhari baik dari segi perkataan, sikap, pakaian dan
sopan santun.
e. Membiasakan praktek keagamaan semenjak dini misalnya
mengenalkan huruf hijaiyah, mengenal nama nabi dan rasul dan

mengucapkan lafathfad pujian kepada Allah SWT.



69

f. Mewujudkan suasanaakih sayang dan hubungan yang harmonis
antara orangtua dengan anak.

g. Menyediakan waktu luang untuk memperhatikan anak.

h. Mengajarkan pendidikan Islam kepada anak langsung dari orangtua
bukan menyerahkan pendidik Islam anak kepada orang lain.

2. Tingkat keberhsilan orangtua dalam menerapkan pendidikan Islam
dalam keluarga yaitu masih ada sebagian yang belum menerepkan
pendidikan Islam dalam keluarga dengan baik, karena sebagian
orangtua masih sibuk dengan pekerjaan yang dilakukan yaitu sebagai
pedagang rumahasehingga anak jarang mendapat pengajaran tentang
pendidikan Islam dari orangtua.

3. Hambatan orangtua dalam menerapkan pendidikan Islam dalam
keluarga yaitukurang maksimalnya orangtua dalam mendidik anak
dengan menggunakan metedetode yang sesuai denggaran Islam
dalam keluarga adalah, pertanp@ndidikan orangtua yang masih
kurang, sehingga menyebabkan pengetahuan tentang metode mendidik
anak dalam keluarga masih kurang memahami. Kedua,masalah faktor
sosial pergaulan dengan teman yang tidak baik, hatlisebabkan
karena salah dalam memilih teman, seharusnya anak memilih teman
yang baik agar ia mgadi baik pula. Ketiga, masaladgama Namun
apabila bagi oranga selaku pendidik tak pernah mengamalkan ajaran
ajaran agama terutama membiasakanrkgpada aak-anaknya,

niscaya akan sulit dicapainya suatu kebahagiaan dalam keluarganya.
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B. Saran
1. Bagi Orangtua/Keluarga

a. Orandgua hendaknya lebih memperhatikan pendidilsam anaknya,
jangan sampai anak lepas dari bimbingan, pengarahan, pengawasan
dan pendidikan Kaarga, karena anak merupakan manusia yang masih
sangat membutuhkan peadikan dan bimbingan dari oratug@nya.

b. Dalam mendidik analnakrya, alangkah baiknya jika oratug dalam
menggunakan pola pendidn dan metode pendidikan Islagang
disesuaikan dengdmgkat pertumbuhan dan perkembangan jiwa anak

sehingga anak mudahenerima materi yang diajarkan.

2. Bagi Anak

a. Sebagai seorang anak sudah seharusnya memiliki ketaatan kepada
orandua agar menjadinak yang berbakti kepada orauray

b. Sebagai anak memiliki kesjiban dan tanggung jawab terhadap

kehiduparpribadinya untuk mencapai RidAdlah.
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Nama : Indah Novita Sari
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Demikian surat ini kami sampaikan, untuk dapat di pergunakan sebagaimana mestinya.

a, 2 Desember 2019
Pesa Sukadana
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Nomor : B-3880/In.28/D.1/TL.00/11/2019 Kepada Yth.,
Lampiran : - KEPALA DESA SUKADANA
Perihal : IZIN RESEARCH KECAMATAN SUKADANA
di-
Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-3879/In.28/D.1/TL.01/11/2019,
tanggal 09 November 2019 atas nama saudara:

Nama . INDAH NOVITA SARI
NPM : 1398651

Semester . 13 (Tiga Belas)

Jurusan . Pendidikan Agama Islam

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di DESA SUKADANA KECAMATAN
SUKADANA, dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang
bersangkutan dengan judul “USAHA ORANGTUA YANG BERPROFESI
PEDAGANG UNTUK MENERAPKAN PENDIDIKAN ISLAM DALAM KELUARGA
DI DESA SUKADANA KECAMATAN SUKADANA”,

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.




PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
KECAMATAN SUKADANA
KANTOR DESA SUKADANA

Alamat : Jin Annur Kecamatan Sukadana, Kabupaten Lampung Timur / Kode Pos 34194

Nomor :/3?/0y/zao/ 2019

Lampiran : -
Perihal :  Surat Balasan Research

Kepada Yth.
Rektor IAIN Metro
Di-

Tempat

Assalamualaikum Wr.Wb
Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Desa Sukadana Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur

menerangkan Bahwa :

Nama : INDAH NOVITA SARI
NPM ;1398651

Jurusan  : Pendidikan Agama Islam

USAHA ORANGTUA YANG BERPROFESI PEDAGANG UNTUK MENERAPKAN

Judul
PENDIDIKAN ISLAM DALAM KELUARGA DI DESA SUKADANA KECAMATAN

SUKADANA
Telah kami setujui untuk melaksanakan research di Desa Sukadana Kecamatan Sukadana Kabupaten

Lampung Timur sebagai syarat penyusunan tugas akhir / Skripsi.
Demikian surat ini kami sampaikan, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wassalamualaikum Wr. Wb

a, 19 November 2019
)% Sukadana
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SURAT TUGAS
Nomor: B-3879/In.28/D.1/TL.01/11/2019

Wakil Dekan | Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Metro,
menugaskan kepada saudara:

Nama : INDAH NOVITA SARI
NPM 1398651
Semester : 13 (Tiga Belas)
Jurusan . Pendidikan Agama Islam
Untuk : 1. Mengadakan observasi/survey di DESA SUKADANA KECAMATAN

SUKADANA, guna mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka
meyelesaikan penulisan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan
dengan judul “USAHA ORANGTUA YANG BERPROFESI PEDAGANG
UNTUK MENERAPKAN PENDIDIKAN ISLAM DALAM KELUARGA DI
DESA SUKADANA KECAMATAN SUKADANA".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai
dengan selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal : 09 November 2019




PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
KECAMATAN SUKADANA
KANTOR DESA SUKADANA

Alamat : Jln Annur Kecamatan Sukadana, Kabupaten Lampung Timur / Kode Pos 34194

SURAT KETERANGAN RESEARCH
No:/39 /0¥ / 2007/ 203

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Desa Sukadana Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur

menerangkan Bahwa :

Nama : INDAH NOVITA SARI
NPM ¢ 1398651
Jurusan  : Pendidikan Agama Islam
Judul : USAHA ORANGTUA YANG BERPROFESI PEDAGANG UNTUK MENERAPKAN
PENDIDIKAN ISLAM DALAM KELUARGA DI DESA SUKADANA KECAMATAN
* SUKADANA

Mahasiswa tersebut diatas telah melaksanakan research di Desa Sukadana Kecamatan Sukadana Kabupaten
Lampung Timur Pada tanggal 19 November 2019.
Demikian surat ini kami sampaikan, untuk dapat di pergunakan sebagaimana mestinya.




ALAT PENGUMPUL DATA

USAHA ORANGTUA YANG BERPROFESI PEDAGANG UNTUK
MENERAPKAN PENDIDIKAN ISLAM DALAM KELUARGA DI DESA

SUKADANA KECAMATAN SUKADANA
KISI -KISI INSTRUMEN WAWANCARA

A. PEDOMAN WAWANCARA

1.

PETUNJUK PELAKSANAAN

a. Wawancara semi terstrukt

b. Peneliti mencatat dammendeskripsikan hasil wawancarsglama
penelitianberlangsung.

c. Waktu pelaksanaan dapat berubah mengikuti perkembangan situasi

dan kondisi di lapangan.



IDENTITAS ORANGTUA

Namalnforman e
Alamat s

Waktu Pelaksanaan ........cccoccoveevevennennen.

orangtua dalam
membiasakan
anak melakukan

hathal yang baik?

No. | Pertanyaan Indikator Sub Indikator
Penelitian
1. \gaimana cara Pembiasaan | Orangtua sebagai pendidi

keluarga

2. 1gaimana caranda | Perintah dan
mengajari anak | larangan

tentang cara salin
menghormati satu

sama lain?

Orangtua sebagai panutar

3. | Bagaimana cara | Teladan
mengajarkan
kesopanan kepad

anak?

Orangtua sebags

motivator anak

4. | Bagaimana cara | Latihan
anda dalam
mengajari anak
untuk sholat tepat

waktu?

Orangtua sebagai cermin

utama anak

5. | Bagaimana sikap | Ganjaran dan
anda dalam hukuman

memberikan

hukuman pada

Orangtua sebagai fasilitat(

anak




anak ketika
melakukan

kesalahan?




IDENTITAS ANAK

Namalnforman

Alamat

Waktu PelaKSanaamn .........c.ooeoeeoeiieeeeeeee e

kesalahan?

No. | Pertanyaan Penelitian| Indikator Sub Indikator

1. |gaimana cara adik Pembiasaar Orangtua sebagai pendid
dalam berbuat baik keluarga
kepada orang lain?

2. 1gaimanakah orangtua | Perintah Orangtua sebagai panuta
adik dalam dan
mengajarkan untuk larangan
menghormati
oranglain?

3. | Bagaimana cara Teladan Orangtua sebagsq
orangtua adik dalam motivator anak
mengajarkan
kesopanan pada adik?

4. | Bagaimanakah Latihan Orangtua sebagai cermin
orangtua adik dalam utama anak
menerapkan sholat
tepat waktu?

5. | Hukuman apayang | Ganjaran | Orangtua sebagai
diberika orangtua dan fasilitator anak
ketika adik melakukan| hukuman




KODING
Orangtua anak yang bekerjasebagai pedagang di Desa Sukadana
Kecamatan Sukadana
Petikanwawancaralengarorangtua di Desa Sukadana
Wawancardokuspadaorangtua di Desa Sukadana, tanggal 20 November 2019
Narasiwawancaralengarorangtua yang berprofesi pedagang di Desa Sukadana
Kecamatan Sukadanmenggunakakodingkoding.
A. Pada tanggal 20 November 2018aya telah menemui orangtua yang

berprofesi sebagai pedagang di Desa Sukadaeggajukan pertanyaan
dalam:

W.01/F.10.1
Keterangarkoding.

wW awancara
01 awancara kd
F.1 kuspertanyaameneitiannomor 1

0.1 angtua sbagainforman kel yang di wawancaraofangtua yang
berprofesi pedagangdi Desa Sukadana

B. Padatanggal 21 November 201%aya telah menemui orangtua yang

berprofesi sebagai pedagang di Desa Sukadaeegajukan pertanyaan
dalam:

W.0VF.2/0.2
Keterangarkoding.

wW awancara
01 awancara ke
F.2 kuspertanyaameneitiannomor2

0.2 angtua sbagainforman ke2 yang di wawancarabfangtua di
desa Sukadana




C. Pada tanggal 22 November 2018aya telah menenui orangtua yang
berprofesi sebagai pedagang di Desa Sukadaeggajukan pertanyaan

dalam:
W.0V/F.3/0.3
Keterangarkoding.
W awancara
01 awancara kd
F.3 kuspertanyaarmeneitiannomor3

0.3 angtua sbagainforman ke3 yang di wawancarab¢andua di

desa Sukadana)

KODING
Anak dari orangtua yang bekerja sebagai pedagang di Desa Sukadana
Petikanwawancaralengaranak yang orangtuanya bekerja sebagai pedagang
Wawancardocuspadaanak yang orangtuanya bekerja sebagai pedagang,tanggal
23 Novembe 2019
Narasiwawancaralengar8 anak yang orangtuanya bekerja sebagai pedagang
menggunakakoding-koding.

a. Palatanggal23 November 2019ayatelahmenemuibeberapanakdan
mergajukanpertanyaamalam:
W.01/F.2/S1

Keterangarkoding.

awancara

awarcara kel
kuspertanyaampenelitiannomor 2

ak sebaganforman kel yang di wawancarai (anak yang
orangtuanydekerja sebagai pedagang

| =l LAY

a. Padatanggal 24 November 20Eayatelahmenemuibeberapanakdan
mergajukanpertanyaamalam:
W.01/F2/S2

Keterangarkoding.

awancara

awancara kd
kuspertanyaarmenelitiannomor 2

ak sebaganforman ke2 yang di wawancarai (anak yang
orangtuanya bekerja sebagai pedagang)

NT TN




b. Padatanggal25 November 2019ayatelahmenemuibeberapanakdan
mergajukanpertanyaamalam:
W.01/F.3/S.3

Keterangarkoding.

awancara

awancara kéd
kuspertanyaampenelitiannomor 1

ak sebaganforman ke3 yang di wawancarai (anak yang
orangtuanya bekerja sebagai pedagang)




PEDOMAN OBSERVASI

Petunjuk Observasi :

1. Observasi ini dilakukan desa Sukadandengan maksud untuk mengetahui
kondisi lokasi penelitian

2. Observasi ini dilakukan @esa Sukadandengan maksud untuk mengetahui
seberapa besaralza orangtua yang berprofesi pedagang untuk menerapkan
pendidikan Islam dalam keluarga

Lembar Observasi

No. Aspek yang Diamati Keterangan

1 Pembiasaan orangtua yang berprofesi pedag
ketika dirumah dalam menerapkan pendidika
Islam kepada anak

2. Latihan yang diberikan orangtua yang
berprofesi pedagang dalam menerapkan
pendidikan Islam pada anak

3. Ketaladanan orangtua dalam mengajarkan
pendidikan Islam pada anak

4. Perintah dan larangan yang diberikan orangt
kepada anak dalam mengajarkan pendidikan
Islam

5. Ganjaran dan hukuman yang diberikan orang

ketika anak tidak patuh atau melakukan
kesalahan




PEDOMAN DOKUMENTASI

A. Pengantar :

1

Dokumentasi ditujukan kepada sekertaris Desa Sukadana Kecamatan
Sukadanalengan tujuan untuk mendakea data tentang sejarah
berdirinyaDesa Sukadangumlah pendudukbatasbatas Desa Sukadana
serta pekerjaan orangtua yang berada di Desa Sukadana.

Informasi yang diperoleh dasekertaris dessangat berguna bagi peneliti
untuk mendapatkan data tentaegasah berdirinya sejarah berdirinpasa
Sukadangjumlah pendudulbatasbatas Desa Sukadana serta pekerjaan
orangtua yang berada di Desa Sukadana.

B. Dokumentasi

No.

Keterangan

Dokumentasi yang Diperlukan Ada Tidah ada

Dokumentasi tentangefarah singkat Desé
Sukadana Kecamatan Sukadana

2. | Dokumentasi tentang jumlah penduduk |
Desa Sukadana Kecamatan Sukadana

3. | Dokumentasi tentang bataatas Desa
Sukadana Kecamatan Sukadana

4. | Dokumentasi tentang pekerjaan orangtu

di Desa Sukadana Kamatan Sukadana




Hasil Interview dengan Orangtua

Namalnforman :Ibu Ida

Alamat

: Desa Sukadana

Waktu PelaksanaanRabu, 20 November 2019

No Pertanyaan Penelitian | Hasil Wawancara
Selalu mengajarkan kepada and
\gaimana cararangtua dalan untuk melakukan hétal yang
positif seperti menolong orang,
membiasakan anak b - .
1 erkata jujur, dan menghormati
melakukan hahal yang orang yang lebih tua dengan car
baik? menasehati dan menerapkannyé
kepada orang lain.(W.01/F1/0.1
Rabu 20 Novemdr 2019)
\gaimana cara anda mengaj| dengan cara memberi nasehat
anak tentang cara saling kepada anak tentang bergaul
5 dengan teman tanpa memandar
menghormati satu sama fisik, agama, dan latar belakang
lain? suku. (W.02/F2/0.2 Rabu 20
November 2019)
Bagaimana cara memberi contoh pada anak
mengajarkan kesopanan tentang sikap sopan santun,
misalnya sopan santun saat kita
2
3. | kepada anak: kedatangan tamu. Bahkan saya
mengajarinya sikap sayang
kepada sesama. (W.03/F3/0.3
Rabu 20 November 2019)
4 Bagaimaa cara anda dalar meskipun sudah diajari oleh Pak
" | mengajari anak untuk sholz . .
tepat waktu? Ustadz di Musholla, saya juga




mengharuskan anak saya untuk
mengerjakan sholat. saya
haruskan belajar ngaji di
Musholla setiap hari. Setiap
datang adzan sholat mégr

saya suruh pergi mengaji di
Musholla agar dia diajari sholat
oleh pak Ustad. (W.04/F4/0.4
Rabu 20 November 2019)

Bagaimana sikap anda
dalam memberikan
hukuman pada anak ketika
melakukan kesalahan?

fokus pada perbaikan jika anak
melakukan kesalahanaka kita

harus membantunya untuk kelug
dari masalah tersebut.
(W.05/F5/0.5 Rabu 20 Novembg
2019)




Namalnforman : Ibu Yuliana

Alamat

: Desa Sukadana

Waktu PelaksanaanKamis, 21 November 2019

No

Pertanyaan Penelitian

Hasil Wawancara

\gaimai caraorangtua dalan

membiasakan anak

saya tidak hanya mengajarkan
anak saya tentang ibadah pada
Allah tetapi saya juga
mengajarkan anak saya tentang

prilaku terpuji termasuk jujur,

1.
melakukan hahal yang saya mengajarka sikap jujur pad
baik? anak saydiar anak saya berucaf
jujur pada semua orang.
(W.01/F1/0.1 Kamis 21
November 2019)
\gaimana cara anda mengaj;
anak tentang cara saling | dengan cara memberi nasehat
2. ) kepada anak. (W.02/F2/0.2
menghormati satu sama _
Kamis 21 November 2019)
lain?
Bagaimana cara saya mengajari anak saya tental
mengajarkan kesopanan sikap sopan santun, pada saat d
berbicara, saat memberi makang
3. | kepada anak?
: pada neneknya saya menyuruhr
agar bersikap sopan santun.
(W.03/F3/0.3 Kamis 21
November 2019)
4 Bagaimanaara anda dalan| saya mengajarkan anak saya

mengajari anak untuk sholz

tepat waktu?

tentang sholat karena sholat
adalah termasuk rukun Islam.




(W.04/F4/0.4 Kamis 21
November 2019)

Bagaimana sikap anda Mengarahkan anak supaya tidak
dalam memberikan
hukuman pada anak ketika
melakuka kesalahan?

melakukan kesalahan lagi.
(W.05/F5/0.5 Kamis 21
November 2019)




Hasil Interview dengan Anak yang Orangtuanya sebagai Pedagang

Namalnforman : Nanda

Alamat

: Desa Sukadana

WaktuPelaksanaan Rabu, 20 November 2019

No Pertanyaan Penelitian

Hasil Wawancara

\gaimana cara adik dalam
1. | perbuat baik kepada orang

lain?

Saya selalu diajarkan orangtua
untuk menolong orang yang
sedang kesusahan dan tidak
membedébedakan teman
(W.01/FY0O.1Rabu 20November
2019)

\gaimanakah orangtua adik
dalam mengajarkan untuk

2. menghormati oranglain?

Orangtua slalu mengajarkan unt
menyapa orang yang lebih tua
ketika berpapasan di jalan
(W.02/F2/0.2Rabu 20November
2019)

Bagaimana cara orangt
adik dalam mengajarkan

kesopanan pada adik?

Oranduaku menganjurkan saya
agar berperilaku sopan santun,

terutama saat ada tamu bu saya

> ajari orang tuaku sikap sap
santun(W.03/F3/0.3Rabu 20
November2019)
Bagaimanakah orangtua | orangtua saya selalu
4 adik dalam menapkan mengajurkan saya melaksanakg

sholat tepat waktu?

sholatterutama sholat tepat

waktu, kadang saya pulang




sekolah saya langsung di

suruh sholat padahal aku masih
capek aku ingin nonton TV
(W.04/F4/0.4Rabu 20November
2019)

Hukuman apa yang diberik
orangtua ketika adik
melakukan kesalahan?

orandua saya memberi nasehat
jika saya salah bukan memberi
hukuman. Karena saat saya di
ajari tetang agama/akhlak terpuiji
sayaselaluselalu mengikuti
nasehat orarigaW.05/F5/0.5
Rabu 20November2019)




Namalnforman s Indi

Alamat : Desa Sukadana

Waktu PelaksanaanKamis 21 November 2019

No Pertanyaan Penelitian | Hasil Wawancara

_ _ Saya selalu di arahkamtuk
\gaimana cara adik dalam .
berbuat baik kesemua orang

(W.01/F1/0.Kamis 2INovember

2019)

1. | perbuat baik kepada orang

lain?

\gaimanakah orangtua adik | Menyapa orang yang lebuh tua
2. | dalam mengajarkan untuk | ketika berpapasaw.02/F2/0.2
menghormati oranglain? | Kamis 21November 2019)

Bagaimana cara orangtu | saya di anjurkan agar selalu

adik dalam mengajarkan bersikap sopan santun pada ora

3. yang lebih tua terutama pada
kesopanan pada adik? neneksaya disuruh sopan santur
padanenek(W.03/F3/0.3Kamis
21 November 2019)
Bagaimanakah orangtua | Setiap waktu sholat orangtua sa
adik dalam meerapkan selalu menganjurkan saya sholal
sholat tepat waktu? selain itu saat orang tua pulang
4 dari sawah dan saya pulang dari

ngaji diniyah meraka
menganjurkan saya agar sholat
(W.04/F4/0.4Kamis 21
November 2019)

Hukuman apa yang diberik| jika saya salah orang tuaku
memberi sarandan nasehat padji

orangtua ketika adik kadang meraka sedikit marah

7
5. | melakukan kesalahan~ padaku, tetapi tidak pernah

menghukumkyW.05/F5/0.5
Kamis 21November 2019)




PEDOMAN DOKUMENTASI

A. Pengantar :

1. Dokumentasi ditujukan kepada sekertaris Desa Sukadana Kecamatan
Sukadana dengan tujuan untuk mendapatkan data tentang sejarah berdirinya
Desa Sukadana, jumlah penduduk, batas-batas Desa Sukadana serta pekerjaan
orangtua yang berada di Desa Sukadana.

2. Informasi yang diperoleh dari sekertaris desa sangat berguna bagi peneliti
untuk mendapatkan data tentang sejarah berdirinya sejarah berdirinya Desa
Sukadana, jumlah penduduk, batas-batas Desa Sukadana serta pekerjaan
orangtua yang berada di Desa Sukadana.

B. Dokumentasi

Keterangan

Ada Tidah ada

No. Dokumentasi yang Diperlukan

1. | Dokumentasi tentang sejarah singkat Desa
Sukadana Kecamatan Sukadana

2. | Dokumentasi tentang jumlah penduduk di
Desa Sukadana Kecamatan Sukadana

3. | Dokumentasi tentang batas-batas Desa
Sukadana Kecamatan Sukadana

4. | Dokumentasi tentang pekerjaan orangtua
di Desa Sukadana Kecamatan Sukadana

Metro, |2 November 2019
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' | JLKi Hajar Dewantara 15A kringsmtyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METR oﬁsom‘umm%zm W&ske.m.mﬁmuﬂv&&' &aﬁhwi;&id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Indah Novita Sari Fakultas/Jurusan : Tarbiyah/PAI
NPM : 1398651 Semester/T.A T X
Peimbimbing
No | Hari/ Tanggal el.Il liIilg Materi yang dikonsultasikan | 12208 Tangan
sw‘ S 8 ﬁ - q MM m:
15/ Wb %»4/ e
4 | Soipita cateton
: foads £t
- 7eowm
e S8
bw F.‘“
E ﬁ (- Mﬁmﬂ'
ys '
Mengetahui \
Ketua Jurusan PAI I
NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 19780314 200710 1 003
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>~~~ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
I FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

METRO
J1. Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Telp. (0725)4 1507 Fax. (0725) 47296 website: www.metrouniv.ac.idEmail: iginmetro‘a' metrouniv.ac.id,

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Indah Novita Sari Jurusan : PAI
NPM : 1398651 Semester : XI
No . T:l:gal Pe[mbimb:g Hal-hal yang dibicarakan Tu‘:;:;;f:"
st LAz J—
7%1& WA M /
w a
( A
{ Zéd//l/ /“
- A 5 e i jelass
gwuzw / ”7
» K /2 C
A wdhion74 / /MS
/{MA 7%, W/
Vyl
LA e /? _
I b Z
| ! . &W""’
o ! Z
‘ | l W)A
Diketahui :
Ketua Jurusan PAI Pembimbing II
Muhammad Ali, M.Pd.I Muhammad Ali, M.Pd.I

NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 19780314 200710 1 003
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Q m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

AHin JLKi Hajar Dewantara 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
ME TR OT 0725) 41507 Fax. (0725) 47296. Website. www.metrouniv.ac.id, e-mail: iai iv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama . : Indah Novita Sari Fakultas/Jurusan : Tarbiyah/PAI
NPM : 1398651 Semester/T.A : X
Pembimbing
No | Hari/ Tanggal | | T Materi yang dikonsultasikan Tab:::a:kwga
= oh o
1 /C 3 /uh
| : MMIL
/I’MT
Mengetahui
Ketua Jurusan PAI Dosen Pembimbing II
Muhammad Ali, M.Pd.I Muhammad Ali, M.Pd.I

NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 19780314 200710 1 003
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£
@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IRl JLKi Hajar Dewantara 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METROT 0725) 41507 Fax. 47T7296. Website. www.metrouniv. e-mail: iv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Indah Novita Sari Fakultas/Jurusan : Terbiyah/PAI
NPM : 1398651 Semester/T.A s+ X
Pembimbing T
No | Hari/ Tanggal | | 7 Materi yang dikonsultasikan T;:d‘ i g‘

/

/ q018

Mengetahui
Ketua Jurusan PAI

S M 3- = s
NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 19780314 200710 1 003
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="  INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
l

IAIN  FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
J1. Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulye Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Telp. (0725)%1507 Fax. (0725) 47296 website: www.metrouniv.ac.idEmail: jainmetro@metrouniv.ac.id.
FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI
Nama : Indah Novita Sari Jurusan : PAI
NPM : 1398651 Semester : XI
No | . o Lo . Hal-hal yang dibicarakan Tasds Tanpin
Tanggal I II yang Mahasiswa
Gl A 4 T | fe bl [—e
| (gt B
v i A
8]
’ (L/w Yot Cob
: ‘ "
/ &
’U/EW | e T
TeV -
[ . !
P \ﬁ“j\,\/L k h
Diketahui :
Ketua Jurusan PAI Pembimbing II
Muhammad Aji, M.Pd. Muhammad Ali, M.Pd.I .

NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 19780314 200710 1 003.
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@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
ln Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
ETRO Telp (0725) 41057 faksmili (0725) 47296; Website: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id; E-mail :
www.tarbiyah. metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama :Indah Novita Sari Jurusan : PAI
NPM  :1398651 Semester XIII

Pembimbing
I I

Tanda Tangan
Mahasiswa

No | Hari/ Tanggal Materi Yang Dikonsultasikan

z
L
o A* Y
L{,l/[-“y} Ju
. AP0 AKPL
A«
T
s~
Uaaigy
V7%

Mengetahui,
Ketua Jurusan PAI Dosen Pembimbing II,

-

. Pd. MuhammadAli, M. Pd. I
NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 19780314 200710 1 003
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

l ' Jalan Ki Hajar Dewantara 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telp (0725) 41057 faksmili (0725) 47296; Website: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id; E-mail :
www.tarbiyah. metrouniv.ac.id
KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO
Nama : Indah Novita Sari Jurusan : PAI
NPM  : 1398651 Semester X1
Pembimbing Tanda Ta
2 . g ngan
No | Hari/ Tanggal I I Materi Yang Dikonsultasikan Mikiasiswa
tn W
- W D
- 0{"11/ n-
e
Pw, W
Mengetahui,
Ketua Jurusan PAI Dosen Pembimbing II;

. 19780314 200710 1 003

Muhammad Mli, M. Pd. I
NIP. 19780314 200710 1 003
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Q&? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
I n Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telp (0725) 41057 faksmili (0725) 47296; Website: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id; E-mail :
www.tarbiyah. metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Indah Novita Sari Jurusan :PAI
NPM  :1398651 Semester XTI
Pembimbing Tanda Ta
" . = . ngan
No | Hari/Tanggal I I Materi Yang Dikonsultasikan Mahasiswa
Acc APD
Mengetahui,
Ketua Jurusan PAI Dosen Pembimbing II,

Muhammad AR, M. Pd. I :
NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 19780314 200710 1 003




KEMENTERIAN AGAMA

@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
' I Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telp (0725) 41057 faksmili (0725) 47296; Website: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id; E-mail :
www.tarbiyah metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama : Indah Novita Sari Jurusan : PAI
NPM  :1398651 Semester XIII

Pembimbing
I I Materi Yang Dikonsultasikan mads '3 Anpan

No | Hari/ Tanggal Mahasiswa

/v (

§
3

Mengetahui,
Ketua Jurusan PAI Dosen Pembimbing II,

Muhammad Ali, M. Pd. I
NIP. 19780314 200710 1 003




KEMENTERIAN AGAMA'
@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
!ﬂ_! Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

RO Telp (0725) 41057 faksmili (0725) 47296; Website: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id; E-mail :
www.tarbiyah. metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Indah Novita Sari Jurusan : PAI
NPM  :1398651 Semester XIII
Pembimbing Tanda Tangan

No | Hari/ Tanggal I I Materi Yang Dikonsultasikan Milissisws

(X (77

MW'

Mengetahui,

Ketua Jurusan PAI Dosen Pembimbing II,

NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 19780314 200710 1 003
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@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
l ' Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telp (0725) 41057 faksmili (0725) 47296, Website: tarbiyah. iain@metrouniv.ac.id; E-mail :
www.tarbiyah. metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama :Indah Novita Sari Jurusan : PAI
NPM  : 1398651 Semester X1
Pembimbing Tanda Tan:
: " ; gan
No | Hari/Tanggal I T Materi Yang Dikousultasikan Malissiswa
/
Mengetahui,

Ketua Jurusan PAI

MuhammadQli, M. Pd. [
NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 19780314 200710 1003
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@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
I ' Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telp (0725) 41057 faksmili (0725) 47296; Website: tarbiyah. iain@metrouniv.ac.id; E-mail :
www.tarbiyah. metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Indah Novita Sari Jurusan : PAI
NPM  :1398651 Semester XIII
Pembimbing : Tanda Tangan

No | Hari/ Tanggal I 1 Materi Yang Dikonsultasikan

Mahasiswa

fec dan  10EUPY

Mengetahui,
Ketua Jurusan PAI Dosen Pembimbing II,

NIP. 19780314 200710 1003 NIP. 19780314 200710 1 003
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& u\\. INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
' l Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRQ Telp (0725) 41057 faksmili (0725) 47296; Website: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id; E-mail :

www tarbiyah.metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

TAIN METRO
Nama : Indah Novita Sari Jurusan 1 PAI
NPM  : 1398651 Semester XTI
Pembimbing Tanda Tan
: ; ; ; gan
No | Hari/Tanggal I i Materi Yang Dikonsultasikan Mahasiswa

T he W -V

| A<

M) gen? ' ’M w7

/ P
o %

f o

Mengetahui,
Ketua Jurusan PAI Dosen Pembimbing 11,

Muhammad ANi, M. Pd. | Muhammad Ali, M. Pd. 1
NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 19780314 200710 1 003
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

J1. Ki. Hajar D akK 15Alri

&

lyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

Telp. (0725) 41507 Fax. (0725) 47296 website: www.metrouniv.ac.idEmail: jainmetro@metrouniv.ac.id.

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Indah Novita Sari Jurusan : PAI
NPM : 1398651 Semester : XI
N Hari/ Pembimbing Hal-hal dibi b Tanda Tangan
° Tanggal I 11 A D Mahasiswa
llb CA/{'L"{_/ =
e &l L
leg - Usste -
Ble || |-
; N xvxf
AW (A - Vo
CoAaxy ST
L /
Diketahui :

Ketua Jurusan PAI

Muhammad AVi, M.Pd.I

NIP. 19780314 200710 1 003

Pembimbing [

Aguswan Kh. Umam, S.Ag, MA
NIP. 19730801 199903 1 001
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R” INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
1Al FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

ETRO
JI. Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Telp. (0725)4 1507 Fax. (0725) 47296 website: www.metrouniv.ac.idEmail: jainmetro’a metrouniv.ac.id,

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Indah Novita Sari Jurusan : PAI
NPM :1398651 Semester : XIII
Hari/ — Tanda Tangan
No . Tanggal Hal-hal yang dibicarakan Mikasiiwa

(5o (Lo tels 52 &\

- C—W’V}‘ Lo~ (o

'Lz/log § /M M ( —\

’ /2//{/ - e Al
s W\p\ Yo b

Diketahui :
Ketua Jurusan PAI Pembimbing I
Muhammad Ali*M.Pd.I Aguswan Kh. Umam, S.Ag;MA

NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 19730801 199903 1'001
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@m/{\ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
r—r FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
MET !-! Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

Telp (0725) 41057 faksmili (0725) 47296, Website: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id; E-mail :
www.tarbiyah.metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

TAIN METRO
Nama :Indah Novita Sari Jurusan L PAL
NPM  : 1398651 Semester XIIT
Pembimbing Tanda Tan
: : : = gan
No | Hari/ Tanggal I I Materi Yang Dikonsultasikan Mhusiows
o/
<M/ o 378 45
A\

Mengetahui,

Dosen Pembimbing I,

Ne

Muhammad Ali, M. Pd. I A' uswan Kh. Umam, S.Ag, MA

NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 19730801 199303 1 001 -

Ketua Jurusan PAI




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN

l Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
T R O Telp (0725) 41507; Faks (0725) 47296; Website: digilib.metrouniv.ac.id; pustaka.iain@metrouniv.ac.id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-1231/In.28/S/U.1/0T.01/12/2019

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama !slam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : Indah Novita Sari
NPM 1 1398651
Fakultas / Jurusan : Tarbiyah dan llmu Keguruan/Pendidikan Agama Islam

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2019 / 2020 dengan nomor anggota 1398651.

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas dari
pinjaman buku Perpustakaan dan telah memberi sumbangan kepada Perpustakaan dalam
rangka penambahan koleksi buku-buku Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.




KEMENTERIAN AGAMA
& m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

“.. " FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Tl i JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

R O

-

E

JI. KH. Dewantara 15 A4 Kota Metro Telp. (0725) 41507

SURAT BEBAS PUSTAKA JURUSAN PAI
No0:29/ Pustaka-PAI/IIT/2018

Yang bertandatangan di bawah ini, Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Metro. Menerangkan Bahwa :

Nama : Indah Novita Sari
NPM : 1398651
Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Bahwa nama tersebut di atas, dinyatakan telah bebas Jurusan PAI, dengan
memberi sumbangan buku dalam rangka penambahan koleksi buku-buku perpustakaan

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan I[lmu Keguruan IAIN Metro.

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

aret 2018
n PA]

19780314 200710 1003/



FOTO KEGIATAN PENELITIAN

Foto 1. Penulis sedang melakukan wawancara dengan Ibu lda

Foto 2. Penulis sedang melakukan wawancara dengan Ibu Yuliana

Foto 3. Penulias sedang melakukan wawancara dengan Ibu Maryam



